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ABSTRAK 

 

PENGARUH HARGA DAN KUALITAS PRODUK TERHADAP KEPUTUSAN 

PEMBELIAN PADA SMARTPHONE OPPO (STUDI KASUS PADA 

MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA) 

 

Atha Luthfi Murtadha Pohan 

2205160139 

 

Dalam perkembangan teknologi yang semakin pesat, smartphone menjadi 

kebutuhan penting bagi mahasiswa, termasuk di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Berbagai faktor dapat memengaruhi 

keputusan mereka dalam memilih smartphone, terutama aspek harga dan kualitas 

produk yang sering menjadi pertimbangan utama sebelum membeli. Melalui 

penelitian ini, dianalisis bagaimana kedua faktor tersebut berperan dalam 

mempengaruhi keputusan pembelian smartphone OPPO di kalangan mahasiswa, 

sehingga memberikan gambaran mengenai preferensi konsumen muda terhadap 

produk teknologi saat ini. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan pendekatan asosiatif. Tempat penelitian ini dilakukan pada Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang terletak di Jl. Kapten Muchtar Basri No.3, 

Glugur Darat II, Kec. Medan Tim., Kota Medan, Sumatera Utara 20238. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu Mahasiswa/Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang menggunakan Smartphone 

Oppo. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Sampling Insidental / 

Accidental Sampling. Dikarenakan jumlah populasi tidak diketahui maka 

penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Lemeshow sehingga diperoleh 100 

sampel. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji 

instrumen penelitian (uji validitas dan uji reabilitas), uji asumsi klasik (uji 

normalitas, uji multikolinieirtas dan uji heteroskedastisitas), uji hopotesis (uji t 

dan uji F) dan uji koefisien determinai (R
2
). Adapun hasil penelitian menunjukkan 

bahwa : Harga (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Pembeliaan (Y), Kualitas Produk (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Pembeliaan (Y) dan Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) 

berpengaruh secara simultan terhadap Keputusan Pembeliaan (Y) Smartphone 

Oppo pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

 

Kata Kunci : Harga, Kualitas Produk dan Keputusan Pembelian. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF PRICE AND PRODUCT QUALITY ON PURCHASING 

DECISIONS FOR OPPO SMARTPHONES (A CASE STUDY OF STUDENTS 

IN THE FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS AT 

MUHAMMADIYAH UNIVERSITY OF NORTH SUMATRA) 

 

Atha Luthfi Murtadha Pohan 

2205160139 

 

With the rapid development of technology, smartphones have become an 

important necessity for students, including those at the Faculty of Economics and 

Business, University of Muhammadiyah Sumatera Utara. Various factors can 

influence their decision in choosing a smartphone, especially the aspects of price 

and product quality, which are often the main considerations before purchasing. 

Through this study, we analyze how these two factors play a role in influencing 

the decision to purchase OPPO smartphones among students, thereby providing 

an overview of the preferences of young consumers towards current technology 

products. The type of research used is quantitative with an associative approach. 

This research was conducted at the University of Muhammadiyah North Sumatra, 

located at Jl. Kapten Muchtar Basri No.3, Glugur Darat II, Kec. Medan Tim., 

Kota Medan, North Sumatra 20238. The population in this study were male and 

female students of the Faculty of Economics and Business at the University of 

Muhammadiyah North Sumatra who use OPPO smartphones. The sampling 

technique used was incidental sampling/accidental sampling. Since the population 

size is unknown, the sample size was determined using the Lemeshow formula, 

resulting in 100 samples. The data analysis techniques used in this study were 

research instrument testing (validity and reliability testing), classical assumption 

testing (normality testing, multicollinearity testing, and heteroscedasticity 

testing), hypothesis testing (t-test and F-test), and coefficient of determination 

testing (R2). The results of the study show that: Price (X1) has a positive and 

significant effect on Purchase Decision (Y), Product Quality (X2) has a positive 

and significant effect on Purchase Decision (Y), and Price (X1) and Product 

Quality (X2) have a simultaneous effect on Purchase Decision (Y) of Oppo 

smartphones among students of the Faculty of Economics and Business, 

University of Muhammadiyah North Sumatra. 

 

Keywords: Price, Product Quality, and Purchase Decision. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi yang ditandai dengan kemajuan teknologi informasi telah 

memberikan kemudahan dalam berbagai aktivitas komunikasi, sehingga proses 

pertukaran informasi dapat berlangsung lebih cepat, efisien, dan praktis. 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat mendorong pergeseran pola aktivitas 

masyarakat, di mana sebagian besar kebutuhan dapat diakses melalui perangkat 

Smartphone. Smartphone merupakan telepon genggam yang dilengkapi dengan 

sistem operasi, sehingga tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi dasar 

berupa panggilan suara dan pesan singkat, tetapi juga mampu mendukung 

berbagai aplikasi tambahan sesuai kebutuhan pengguna (Supu et al., 2022). 

Smartphone atau ponsel pintar tidak dapat dipungkiri telah bertransformasi 

menjadi salah satu kebutuhan primer masyarakat global. Peran Smartphone tidak 

lagi sebatas sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk mengakses 

informasi, melakukan transaksi, bekerja, hingga menunjang aktivitas pendidikan 

dan hiburan. Pada era Revolusi Industri 4.0, di mana hampir seluruh aspek 

kehidupan terintegrasi dengan teknologi digital, ketergantungan masyarakat 

terhadap Smartphone semakin tinggi. Hal ini terjadi karena Smartphone mampu 

menghubungkan individu dengan jaringan global secara cepat, efisien, dan real-

time, sehingga mendukung pola hidup modern yang menuntut mobilitas, 

produktivitas, serta keterhubungan tanpa batas (Ashari & Darmastuti, 2022). 
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Sumber: (Priori Data, 2025) 

Gambar 1.1 Penetrasi Smartphone di Dunia 
 

Data penetrasi Smartphone di dunia menunjukkan bahwa Amerika Serikat 

menempati posisi teratas dengan tingkat penetrasi sebesar 81,60%, diikuti Jepang 

sebesar 78,6% dan Rusia sebesar 73,6%. Sementara itu, Cina dan Indonesia 

berada pada posisi selanjutnya dengan penetrasi masing-masing sebesar 68,4% 

dan 68,1%. Angka ini menempatkan Indonesia pada urutan kelima negara dengan 

penetrasi Smartphone tertinggi di dunia. Di bawah Indonesia terdapat Brasil 

dengan 66,6%, Meksiko 61,5%, Nigeria 38,1%, serta Pakistan 31%. Tingginya 

penetrasi Smartphone di Indonesia menunjukkan bahwa perangkat ini telah 

menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Kondisi ini 

sekaligus memperlihatkan potensi besar pasar Smartphone di Indonesia yang terus 

berkembang pesat, sehingga produsen global maupun lokal berlomba-lomba 

menawarkan produk inovatif untuk merebut perhatian konsumen. 

Berdasarkan data yang dilansir dari laman CNBC Indonesia, pasar 

Smartphone di Indonesia pada tahun 2024 menunjukkan pertumbuhan positif 

sebesar 15,5% secara tahunan dengan total penjualan hampir mencapai 40 juta 
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unit. Pertumbuhan ini tidak hanya mencerminkan meningkatnya daya beli 

masyarakat, tetapi juga mengindikasikan besarnya potensi Indonesia sebagai salah 

satu pasar Smartphone terbesar di dunia. Data tersebut menegaskan bahwa 

Transsion Holding berhasil menduduki posisi teratas dengan pangsa pasar 18,3%, 

diikuti oleh OPPO sebesar 17,8%, Samsung 17,2%, Xiaomi 15,3%, dan Vivo 

14,8%. Pergeseran dominasi merek ini memperlihatkan bahwa konsumen 

Indonesia semakin condong pada Smartphone dengan harga terjangkau namun 

memiliki fitur yang kompetitif, sehingga mendorong produsen global maupun 

lokal untuk terus berinovasi dalam menghadapi dinamika persaingan pasar 

(CNBC Indonesia, 2025). 

Tabel 1.1 Penilaian Indeks Merek Subkategori: Smartphone 

Nama Brand 2021 2022 2023 2024 

Iphone 11.00 12.00 12.40 14.40 

Oppo 19.30 20.60 23.40 22.90 

Samsung 37.10 33.00 32.90 32.70 

 Sumber: : Top Brand Awards (data diolah) 

Berdasarkan data pada Tabel 1.1, terlihat bahwa posisi merek Oppo dalam 

subkategori Smartphone mengalami fluktuasi selama periode 2021 hingga 2024. 

Pada tahun 2021, Oppo memperoleh indeks 19,30 dan terus meningkat hingga 

mencapai 23,40 pada tahun 2023, sebelum sedikit menurun menjadi 22,90 pada 

tahun 2024. Peningkatan indeks tersebut menunjukkan adanya pertumbuhan 

loyalitas konsumen terhadap Oppo, yang dapat dikaitkan dengan strategi 

pemasaran, inovasi produk, serta penawaran harga yang kompetitif.  

Meskipun terjadi sedikit penurunan pada 2024, angka tersebut masih lebih 

tinggi dibandingkan 2021, yang berarti Oppo tetap berhasil menjaga minat 

konsumen secara konsisten. Jika dibandingkan dengan Samsung, meskipun 

Samsung masih menempati posisi teratas, indeksnya justru cenderung menurun dari 
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37,10 pada 2021 menjadi 32,70 pada 2024. Hal ini mengindikasikan adanya 

pergeseran preferensi konsumen yang mulai mempertimbangkan alternatif merek 

lain, termasuk Oppo. Sementara itu, iPhone menunjukkan tren peningkatan yang 

relatif stabil dari 11,00 pada 2021 menjadi 14,40 pada 2024, meskipun 

pertumbuhannya tidak sebesar Oppo. Dengan demikian, Oppo dapat dikatakan 

sebagai salah satu merek yang semakin diperhitungkan di pasar Smartphone 

Indonesia, terutama karena mampu menjaga stabilitas sekaligus memperluas pangsa 

pasar di tengah persaingan yang ketat. 

Fenomena tersebut juga relevan dalam konteks mahasiswa, khususnya di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Mahasiswa sebagai konsumen cenderung rasional dalam mempertimbangkan 

harga dan kualitas sebelum melakukan pembelian. Oppo menjadi salah satu merek 

yang menarik perhatian mereka karena mampu menghadirkan keseimbangan 

antara harga yang relatif terjangkau dengan kualitas produk yang dapat 

menunjang aktivitas perkuliahan, seperti kamera untuk dokumentasi, baterai tahan 

lama untuk mobilitas tinggi, serta fitur pendukung pembelajaran digital.  

Menurut Pratminingsih et al., (2022) keputusan pembelian merupakan 

tahap evaluasi konsumen dalam membentuk preferensi antara merek yang paling 

disukai. Keputusan yang diambil konsumen akan berkaitan erat dengan apa yang 

mereka beli, meliputi produk atau jasa, jumlah pembelian, tempat membeli, 

kapan membeli dan cara membeli. Proses pengambilan keputusan pembelian 

pada setiap orang pada dasarnya sama, namun proses pengambilan keputusan 

setiap orang akan berbeda menurut ciri kepribadian, usia, pendapatan dan gaya 

hidupnya. Dari berbagai faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam 
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melalukan pembelian suatu produk atau jasa biasanya masyarakat sebagai 

konsumen selalu mempertimbangkan kualitas, harga, merek dan nilai 

keuntungan dari suatu produk yang sudah di kenal oleh masyarakat (Saputra & 

Jamiati, 2023). 

Untuk mengetahui sejauh mana keputusan pembelian Smartphone Oppo 

pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Peneliti melakukan Pra Survey secara langsung kepada 30 Mahasiswa FEB. 

dengan mengajukan pernyataan secara langsung terhadap responden yaitu:  

Tabel 1.2 Hasil Pra Survey Keputusan Pembelian  

No Pertanyaan 

Jawaban 

Setuju % 
Tidak 

Setuju 
% 

1. Saya merasa harga Smartphone Oppo sepadan 

dengan manfaat yang saya dapatkan. 
12 40 18 60 

2. Desain dan fitur Oppo sesuai dengan kebutuhan 

saya sebagai mahasiswa. 
14 47 16 53 

3. Saya membeli Oppo karena kualitasnya lebih 

baik dibanding merek Smartphone lain di 

kelasnya. 

11 37 19 63 

Sumber: Data diolah Peneliti, 2025 

 

Berdasarkan data pada tabel, mayoritas mahasiswa menunjukkan respon 

negatif terhadap pernyataan yang diajukan. Pada pernyataan pertama, sebanyak 

60% responden menyatakan tidak setuju bahwa harga Oppo sepadan dengan 

manfaat yang diperoleh. Hal ini memperlihatkan adanya ketidakpuasan 

mahasiswa terhadap kesesuaian harga dengan nilai yang dirasakan dari produk. 

Pernyataan kedua juga menunjukkan kecenderungan yang hampir seimbang, 

di mana 53% mahasiswa menyatakan tidak setuju bahwa desain dan fitur Oppo 

sesuai dengan kebutuhan mereka. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun 

Oppo menawarkan beragam fitur, tidak semua dianggap relevan atau bermanfaat 

bagi mahasiswa. 
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Pada pernyataan ketiga, mayoritas responden, yaitu 63%, menyatakan tidak 

setuju bahwa kualitas Oppo lebih baik dibandingkan merek lain di kelasnya. 

Hasil ini menegaskan bahwa sebagian besar mahasiswa masih membandingkan 

Oppo dengan merek lain yang mungkin dinilai memiliki kualitas lebih unggul 

dengan harga yang relatif sama. 

Secara keseluruhan, jawaban negatif yang dominan menunjukkan bahwa 

masih ada keraguan di kalangan mahasiswa mengenai kesesuaian harga, 

kualitas, serta relevansi fitur Oppo dengan kebutuhan mereka. Kondisi ini 

memperkuat urgensi penelitian untuk menguji secara empiris pengaruh harga 

dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian mahasiswa. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian adalah harga. 

Harga sangat berpengaruh kuat pada konsumen dan merupakan pertimbangan 

penting dalam proses keputusan pembelian. Keterkaitan nilai harga dengan 

kualitas produk dalam keputusan pembelian konsumen disebabkan ketetapan 

harga yang relatif terjangkau dan seimbang dengan fitur-fitur yang melekat pada 

Smartphone berbasis android (Ikhsan & Satria, 2025). 

Menurut Ridwanudin & Oktafani, (2022) semakin baik, terjangkau, atau 

sesuai harga produk Smartphone berbasis android tersebut, maka semakin baik 

atau tinggi pula keputusan pembelian konsumen. Harga yang tinggi bisa saja 

masih terjangkau konsumen dan ini jelas memberikan keuntungan bagi 

perusahaan. Tetapi dalam persaingan, ini bisa menjadi kelemahan perusahaan 

kalau pesaing mampu membuat harga yang lebih rendah, terutama kalau pasar 

peka terhadap harga. 

Untuk mengetahui sejauh mana harga mempengaruhi keputusan pembelian 
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Smartphone Oppo pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Peneliti melakukan Pra Survey secara langsung 

kepada 30 Mahasiswa FEB. dengan mengajukan pernyataan secara langsung 

terhadap responden yaitu sebagai berikut:  

Tabel 1.3 Hasil Pra Survey Harga  

No Pertanyaan 

Jawaban 

Setuju % 
Tidak 

Setuju 
% 

1. Harga Smartphone Oppo sesuai dengan 

kemampuan finansial saya sebagai mahasiswa. 

13 43% 17 57% 

2. Harga yang ditawarkan Oppo sepadan dengan 

kualitas yang saya dapatkan. 

15 50% 15 50% 

3. Harga Oppo lebih kompetitif dibandingkan 

merek Smartphone lain di kelasnya. 

14 47% 16 53% 

Sumber: Data diolah Peneliti, 2025  

Berdasarkan hasil pra survey, terlihat bahwa sebagian besar mahasiswa 

memiliki pandangan kritis terhadap harga Smartphone Oppo. Pada pernyataan 

pertama, lebih dari separuh responden (57%) tidak setuju bahwa harga Oppo 

sesuai dengan kemampuan finansial mahasiswa. Hal ini menunjukkan adanya 

kendala daya beli yang cukup signifikan di kalangan mahasiswa. 

Pernyataan kedua menghasilkan jawaban seimbang, di mana separuh 

responden (50%) merasa harga Oppo belum sepadan dengan kualitas yang 

ditawarkan. Temuan ini memperlihatkan adanya keraguan mahasiswa dalam 

menilai kesesuaian antara harga dan manfaat produk. 

Sementara itu, pada pernyataan ketiga, lebih banyak responden (53%) 

yang tidak setuju bahwa harga Oppo lebih kompetitif dibandingkan merek lain. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa Oppo masih dipandang kalah bersaing secara 

harga dengan brand Smartphone lain yang menawarkan fitur serupa pada harga 

lebih terjangkau. 

Secara umum, analisis menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap 
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harga Oppo cenderung negatif. Harga dinilai kurang sesuai dengan kemampuan 

finansial, belum sepenuhnya sepadan dengan kualitas, serta tidak lebih unggul 

dibandingkan pesaing. Faktor ini dapat menjadi penghambat utama dalam 

mendorong keputusan pembelian mahasiswa terhadap Oppo. 

Selain harga kualitas produk juga dapat meningkatkan keputusan 

pembelian konsumen. Menurut Marpaung et al., (2021) kualitas produk adalah 

suatu usaha untuk memenuhi atau melebihi harapan konsumen, dimana suatu 

produk tersebut memiliki kualitas yang sesuai dengan standar kualitas yang telah 

ditentukan, dan kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah karena selera atau 

harapan konsumen pada suatu produk selalu berubah. 

Kualitas produk merupakan salah satu indikator terpenting bagi perusahaan, 

dikarenakan kualitas produk sangat berpengaruh bagi konsumen. Semakin baik 

kualitas suatu produk Smartphone, maka akan meningkatkan minat konsumen 

untuk memilih atau membeli produk Smartphone tersebut. Kualitas produk yakni 

hal yang mempengaruhi terhadap suatu keputusan pembelian (Ashari & 

Darmastuti, 2022). Ikhsan & Satria, (2025) berpendapat bahwa kualitas produk 

berperan besar dalam proses pengambilan suatu keputusan pembelian produk, 

karena kualitas produk dapat menggambarkan produk tersebut apakah dapat 

berfungsi sesuai dengan ekspektasi konsumen. 

Untuk mengetahui sejauh mana kualitas produk mempengaruhi keputusan 

pembelian Smartphone Oppo pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Peneliti melakukan Pra Survey secara 

langsung kepada 30 Mahasiswa FEB. dengan mengajukan pernyataan secara 

langsung terhadap responden yaitu sebagai berikut:  
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Tabel 1.4 Hasil Pra Survey Kualitas Produk 

No Pertanyaan 

Jawaban 

Setuju % 
Tidak 

Setuju 
% 

1. Kualitas Smartphone Oppo sudah sesuai dengan 

harapan saya sebagai pengguna. 

12 40% 18 60% 

2. Oppo memiliki daya tahan yang baik untuk 

penggunaan jangka panjang. 

15 50% 15 50% 

3. Fitur-fitur yang ditawarkan Oppo lebih unggul 

dibandingkan merek lain. 

10 33% 20 67% 

Sumber: Data diolah Peneliti, 2025  

 

Berdasarkan hasil pra-survei yang dilakukan terhadap 30 mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 

terlihat adanya variasi persepsi mengenai kualitas produk Smartphone Oppo. Pada 

pertanyaan pertama, hanya 40% responden menyatakan bahwa kualitas 

Smartphone Oppo sesuai dengan harapan mereka, sementara mayoritas sebesar 

60% merasa tidak sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

belum sepenuhnya puas dengan kualitas produk dari sisi ekspektasi penggunaan. 

Selanjutnya, terkait daya tahan Oppo untuk penggunaan jangka panjang, 

responden terbagi rata, dengan 50% setuju dan 50% tidak setuju, menandakan 

adanya persepsi yang berbeda-beda mengenai ketahanan produk.  

Sementara itu, untuk fitur yang ditawarkan Oppo dibandingkan merek lain, 

hanya 33% responden yang menganggap Oppo lebih unggul, sedangkan 67% 

lainnya menilai fitur Oppo belum lebih baik. Hasil ini secara keseluruhan 

menggambarkan bahwa kualitas produk Oppo masih menjadi faktor yang perlu 

ditingkatkan, terutama dalam memenuhi ekspektasi pengguna dan menghadirkan 

fitur yang lebih kompetitif, karena hal tersebut berpotensi mempengaruhi 

keputusan pembelian di kalangan mahasiswa FEB.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ashari & Darmastuti, 
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(2022) menunjukkan bahwa pada kualitas produk yang memiliki nilai signifikansi 

tertinggi, baik terhadap citra merek maupun keputusan pembelian. Sementara itu, 

variabel harga tidak berpengaruh terhadap citra merek dan memiliki pengaruh 

terendah terhadap keputusan pembelian. Selain itu, variabel citra merek dapat 

memediasi pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian, tetapi tidak 

dapat memediasi pengaruh antara variabel harga dan keputusan pembelian produk 

Smartphone Advan. 

Namun pada penelitian yang dilakukan oleh Ridwanudin & Oktafani, 

(2022) menunjukkan bahwa kualitas produk dan harga berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian Samsung Galaxy S20 Series di Indonesia. 

Dampak dari fenomena ini terhadap keputusan pembelian akan sangat 

signifikan. Jika konsumen merasa kualitas produk belum memenuhi ekspektasi 

atau tidak sebanding dengan harga yang ditawarkan, mereka cenderung enggan 

membeli dan mencari alternatif lain yang lebih sesuai. Oleh karena itu, penting 

bagi Oppo untuk meningkatkan kualitas produk, termasuk ketahanan dan fitur 

yang kompetitif, serta menjaga kesesuaian harga dengan manfaat yang diterima 

konsumen. Langkah ini diharapkan dapat meningkatkan daya tarik produk dan 

memperkuat keputusan pembelian di kalangan mahasiswa FEB Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Berdasarkan latar belakang permasalahn diatas, 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul 

“Pengaruh Harga dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Pada Smartphone Oppo (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara)”  

1.2 Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dalam 

penelitian mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Mahasiswa sebagai konsumen cenderung mempertimbangkan harga 

dan kualitas produk sebelum memutuskan membeli Smartphone, 

sehingga faktor-faktor ini menjadi variabel penting yang 

memengaruhi keputusan pembelian. 

2. Hasil pra-survei menunjukkan sebagian besar mahasiswa menilai 

harga Oppo belum sepadan dengan manfaat yang diterima, 

menandakan adanya kendala persepsi nilai harga terhadap keputusan 

pembelian. 

3. Mayoritas mahasiswa menilai kualitas produk Oppo, termasuk daya 

tahan, desain, dan fitur, belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan atau 

lebih unggul dibanding merek lain, sehingga kualitas produk berperan 

penting dalam membentuk keputusan pembelian. 

4. Keraguan mahasiswa terhadap harga dan kualitas produk berpotensi 

menurunkan minat beli, sehingga diperlukan penelitian empiris untuk 

menguji pengaruh kedua variabel tersebut terhadap keputusan 

pembelian Smartphone Oppo di kalangan mahasiswa FEB UMSU. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah adalah pembatasan permasalahan-permasalahan yang 

akan diteliti kemudian akan diambil dalam penelitian yang akan dilakukan. 

Adapun batasan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Objek penelitian dibatasi pada konsumen Smartphone merek Oppo. 

2. Subjek penelitian dibatasi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
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Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner dengan 

menggunakan skala likert sebagai instrumen pengumpulan data. 

4. Analisis penelitian hanya menguji pengaruh harga dan kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian, tanpa melibatkan variabel lain di luar 

penelitian. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan 

masalah dalam penelitian ini, adalah: 

1. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian Smartphone 

Oppo pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara? 

2. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

Smartphone Oppo pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara? 

3. Apakah harga dan kualitas produk secara simultan berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian Smartphone Oppo pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian 

ini adalah mengetahui: 

1. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap keputusan pembelian 

Smartphone Oppo pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
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Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian Smartphone Oppo pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Untuk mengetahui pengaruh harga dan kualitas produk secara 

simultan terhadap keputusan pembelian Smartphone Oppo pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

1.6 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 

manajemen pemasaran dan perilaku konsumen. Hasil penelitian ini 

dapat memperkaya literatur mengenai pengaruh harga dan kualitas 

produk terhadap keputusan pembelian, serta memperkuat teori-teori 

yang telah ada melalui pembuktian empiris. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang 

konstruktif bagi pihak Oppo dalam merumuskan strategi 

pemasaran, khususnya dalam menetapkan harga yang kompetitif 

dan meningkatkan kualitas produk. Informasi dari hasil 

penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam pengambilan 
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keputusan manajerial untuk mempertahankan loyalitas 

konsumen, memperluas pangsa pasar, serta meningkatkan daya 

saing dengan merek-merek Smartphone lain. 

 

b. Bagi Konsumen  

Penelitian ini dapat memberikan informasi dan wawasan bagi 

konsumen, khususnya mahasiswa, agar lebih kritis dalam 

mempertimbangkan faktor harga dan kualitas produk sebelum 

memutuskan untuk membeli Smartphone Oppo. Dengan adanya 

penelitian ini, konsumen dapat memahami sejauh mana kedua 

faktor tersebut memengaruhi keputusan pembelian mereka 

sehingga dapat mengambil keputusan yang lebih rasional dan 

sesuai dengan kebutuhan. 

c. Bagi Penelitian Lain 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi maupun 

perbandingan bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

keputusan pembelian, baik pada produk Smartphone maupun 

produk lainnya. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi 

pijakan awal bagi penelitian selanjutnya dengan menambahkan 

variabel-variabel lain, metode penelitian yang berbeda, atau 

cakupan objek penelitian yang lebih luas.  
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Keputusan Pembelian 

2.1.1.1 Pengertian Keputusan Pembelian  

Menurut Kotler & Armstrong, (2020)  keputusan pembelian adalah bagian 

dari perilaku konsumen yang menggambarkan bagaimana individu, kelompok, 

atau organisasi memilih, membeli, menggunakan, dan membuang barang, jasa, 

ide, atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka. 

Sedangkan Simanjuntak et al., (2021) keputusan pembelian adalah tahap proses 

keputusan dimana konsumen secara actual melakukan pembelian produk. 

Keputusan pembelian tidak terpisahkan dari bagaimana sifat seorang konsumen 

(consumer behavior) sehingga masing-masing konsumen memiliki kebiasaan 

yang berbeda dalam melakukan pembelian.  

Menurut Mangkunegara, (2021) keputusan pembelian adalah proses 

pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua 

perilaku alternative atau lebih dan memilih salah satu diantaranya. Selain itu 

menurut Kotler & Armstrong, (2020) keputusan pembelian adalah proses 

konsumen memilih, membeli, dan menggunakan barang, jasa, ide, atau 

pengalaman untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka setelah melalui 

tahapan proses, termasuk pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi 

alternatif, dan tahap akhir pembelian itu sendiri.  

Menurut Priansa, (2020) keputusan pembelian bagi konsumen sebenarnya 

pembelian bukanlah hanya merupakan satu tindakan saja (misalnya karena 
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produk), melainkan terdiri dari beberapa tindakan yang satu sama lainnya saling 

berkaitan. Konsumen dimanapun dan kapan pun akan dihadapkan sebuah 

keputusan pembelian untuk melakukan transaksi pembelian. Dimana konsumen 

akan membandingkan atau mempertimbangkan suatu barang dengan barang yang 

lainnya untuk mereka konsumsi.  

Menurut Tjiptono, (2020) keputusan pembelian adalah suatu proses 

dimana konsumen mengenali masalahnya serta menemukan informasi tentang 

produk atau merek tertentu yang mana konsumen dapat melakukan evaluasi 

terhadap alternatif-alternatif yang dipilih guna memecahkan masalahnya sehingga 

mengarahkan konsumen dalam melakukan keputusan pembelian. Keputusan 

pembelian merupakan sebuah tindakan yang dilakukan oleh konsumen dalam 

membeli suatu produk atau jasa. Setiap perusahaan pasti menjalankan berbagai 

strategi pemasaran agar konsumen dapat memutuskan untuk membeli produknya 

(Khair et al., 2023).  

Keputusan pembelian merupakan jalan alternatif yang dilakukan dengan 

berbagai pertimbangan untuk menghasilkan solusi atas masalah yang terjadi di 

konsumen. Oleh karena itu, untuk melakukan penjualan kepada konsumen 

perusahaan harus dapat bekerja keras dan cerdas. Yang dimana tujuan utama dari 

promosi adalah menginformasikan, mempengaruhi, membujuk serta 

mengingatkan konsumen potensial mengenai perusahaan dan bauran pemasaran 

yang ada sehingga keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen dapat 

terjadi (Purwatiningsih et al., 2023).  

Dari pengertian beberapa ahli di atas, keputusan pembelian dapat diartikan 

sebagai suatu proses yang dilakukan konsumen dalam memilih dan menentukan 
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produk atau jasa yang akan dibeli melalui tahapan pengenalan kebutuhan, 

pencarian informasi, evaluasi alternatif, hingga tindakan pembelian. Keputusan 

pembelian tidak hanya sekadar aktivitas transaksi, tetapi juga merupakan 

rangkaian tindakan yang saling berkaitan dan dipengaruhi oleh faktor internal 

maupun eksternal konsumen, seperti harga, kualitas produk, preferensi, serta 

strategi pemasaran perusahaan.  

2.1.1.2 Proses Keputusan Pembelian 

Proses keputusan pembelian konsumen yang dikemukakan Kotler & 

Keller, (2020) terdiri dari lima tahap yang dilakukan oleh seorang konsumen 

sebelum sampai pada keputusan pembelian dan selanjutnya pasca pembelian.  

  

 

 
 

 

 

Gambar 2.1 Model Lima Tahap Proses Pembelian 
 

1. Pengenalan Masalah  

Proses pembelian dimulai ketika pembeli menyadari suatu masalah atau 

kebutuhan yang dipicu oleh rangsangan internal atau eksternal. Pemasar 

harus mengidentifikasi keadaan yang memicu kebutuhan tertentu dengan 

mengumpulkan informasi dari sejumlah konsumen.  

2. Pencarian Informasi 

Pada tingkat ini seseorang hanya menjadi lebih reseptif terhadap informasi 

tentang sebuah produk. Pada tingkat berikutnya, seseorang dapat 

memasuki pencarian informasi aktif : mencari bahan bacaan, menelepon 

teman, melakukan kegiatan online, dan mengunjungi toko untuk 

mempelajari produk tersebut. 
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3. Evaluasi Alternatif 

Beberapa konsep dasar yang akan membantu kita memahami proses 

evaluasi : pertama, konsumen berusaha memuaskan sebuah kebutuhan. 

Kedua, konsumen mencari manfaat tertentu dari solusi produk. Ketiga, 

konsumen melihat masing-masing produk sebagai sekelompok atribut 

dengan berbagai kemampuan untuk menghantarkan manfaat yang 

diperlukan untuk memuaskan kebutuhan ini.  

4. Keputusan Pembelian  

Dalam tahap evaluasi, konsumen membentuk preferensi antar merek 

dalam kumpulan pilihan. Konsumen mungkin juga membentuk maksud 

untuk membeli merek yang paling disukai.  

5. Perilaku Pasca Pembelian  

Setelah pembelian, konsumen mungkin mengalami konflik dikarenakan 

melihat fitur mengkhwatirkan tertentu atau mendengar hal-hal 

menyenangkan tentang merek lain dan waspada terhadap informasi yang 

mendukung keputusannya. Komunikasi pemasaran seharusnya memasok 

keyakinan dan evaluasi yang memperkuat pilihan konsumen dan 

membantunya merasa nyaman tentang merek tersebut. 

2.1.1.3 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian  

Menurut Kotler & Keller, (2020) model perilaku konsumen dapat 

digambarkan melalui lima faktor yang meliputi seperti rangsangan perusahaan, 

rangsangan lain, karakteristik pembeli, proses keputusan membeli dan keputusan 

pembeli. Semua faktor tersebut memiliki keterkaitan mempengaruhi dalam 
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proses pengambilan keputusan pembelian.  

1. Rangsangan Pemasaran (Marketing Stimulation) sepenuhnya dipengaruhi 

oleh usaha perusahaan dalam mengait minat beli calon konsumen. Dalam 

hal ini, perusahaan dapat melakukan rangsangan kepada konsumen melalui 

beberapa kegiatan seperti memperkenalkan keunggulan produk yang akan  

dijual, memberikan diskon atau potongan harga terhadap produknya, 

memilih tempat atau lokasi penjualan yang cocok, serta melakukan 

berbagai langkah promosi melalui iklan atau promosi lainnya.  

2. Rangsangan Lain (Other Stimulation) dapat mempengaruhi pengambilan 

keputusan pembelian terhadap suatu produk, diantaranya merupakan 

situasi ekonomi, perkembangan teknologi, pengaruh politik dan pengaruh 

budaya luar yang dirasakan oleh konsumen secara langsung. Jika situasi 

ekonomi yang tengah dialami konsumen berbanding lurus dengan ketiga 

faktor tersebut, bukan mustahil keputusan pembelian akan segara diambil. 

Begitu pula sebaliknya, jika situasinya berbanding terbalik jangan harap 

akan muncul keputusan pembelian dari konsumen.  

3. Karakteristik Pembeli (Buyer Characteristics) merupakan variabel 

terpenting dari model perilaku konsumen yang Dimana karakteristik 

pembeli itu sendiri. Karakteristik meliputi faktor budaya, faktor sosial, 

faktor pribadi dan faktor psikologis. Faktor budaya ini nantinya akan 

melahirkan kelas sosial tertentu dalam pembelian produk yaitu kelas sosial 

golongan keatas, golongan menegah dan golongan kebawah. Sementara 

itu, faktor sosial mempengaruhi perilaku konsumen yang meliputi 

kelompok acuan, keluarga, peran serta status si konsumen dalam 
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masyarakat. Faktor pribadi mempengaruhi meliputi umur, pekerjaan, 

kondisi ekonomi dan gaya hidup pribadi. Sedangkan faktor psikologis 

meliputi motivasi, persepsi, pembelajaran dan keyakinan serta sikap si 

konsumen terhadap produk yang akan di belinya.  

4. Proses Keputusan Membeli (Buying Decision Process) proses keputusan 

membeli ini didapat setelah konsumen telah melalukan tahap pengenalan 

terhadap suatu produk, pencarian informasi lain, evaluasi keunggulan dan 

kelemahan produk sampai terciptanya keputusan pembelian dan keputusan 

pasca pembelian. Jika semua tahapa ini bernilai positif, pemakaian 

terhadap suatu produk akan berlangsung secara kontinyu.  

5. Keputusan pembeli (Buyer’s Decision) variabel terakhir dari model 

perilaku konsumen adalah keputusan pembeli. Dalam hal ini, keputusan 

pembeli akan menghadirkan suatu keputusan terbaik menyangkut pilihan 

produk, pilihan merek, pilihan penyalur, waktu pembelian dan jumlah 

produk yang akan dibeli.  

2.1.1.4 Indikator Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler & Armstrong, (2020)  terdapat empat indikator 

keputusan pembelian, yaitu :  

a. Pemilihan produk 

Konsumen akan mempertimbangkan produk apa yang sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginannya. Pemilihan produk ini mencakup aspek 

kualitas, manfaat, fitur, serta kesesuaian dengan harapan konsumen.  

b. Pemilihan merek 

Setelah menentukan produk yang ingin dibeli, konsumen akan 
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memilih merek tertentu yang dianggap paling sesuai. Pemilihan merek 

dipengaruhi oleh citra merek, pengalaman sebelumnya, serta tingkat 

kepercayaan konsumen terhadap merek tersebut.  

c. Pemilihan tempat penyalur  

Konsumen juga mempertimbangkan di mana produk tersebut akan 

dibeli. Pemilihan tempat penyalur dapat berupa toko fisik, gerai resmi, 

atau platform online. Faktor yang memengaruhi biasanya terkait 

dengan kenyamanan, ketersediaan produk, pelayanan, serta 

kepercayaan terhadap penjual.  

d. Waktu pembelian 

Konsumen akan memilih waktu yang tepat untuk melakukan 

pembelian, misalnya saat adanya promo, potongan harga, atau ketika 

kebutuhan mendesak muncul.  

2.1.2  Harga 

2.1.2.1 Pengertian Harga 

Menurut Kotler & Keller, (2020) menyatakan bahwa harga adalah elemen 

dalam bauran pemasaran yang tidak saja menentukan probabilitas tetapi juga 

sebagai sinyal untuk mengomunikasikan proposal nilai suatu produk. Harga 

merupakan suatu moneter atau ukuran lainnya yang ditukarkan agar memperoleh 

hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau jasa. Dan harga merupakan 

unsur satu-satunya dari bauran pemasaran yang memberikan pemasukan atau 

pendapatan bagi perusahaan di bilang unsur bauran pemasaran lainnya. 

Selain itu harga menurut Daulay et al., (2021) adalah sejumlah uang 

seseorang yang harus dibayar untuk mendapatkan hak menggunakan produk. 
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Harga adalah sejumlah nilai yang dibebankan atas suatu produk atau jasa yang 

diberikan oleh konsumen untuk mendapatkan keuntungan dari memiliki atau 

menggunakan produk tersebut, harga tergantung pada kebijakan perusahaan 

dengan mempertimbangkan berbagai hal (Tirtayasa & Ramadhani, 2023).  

Persepsi harga adalah sebuah parameter yang diamati berlandaskan dari 

nominal uang yang diberikan konsumen bagi produk atau layanan yang telah 

dijual kepada konsumen tersebut. Persepsi harga adalah hasil tanggapan yang 

diterima oleh konsumen pada setiap produk mengenai tingkat harga yang tertera 

di dalamnya. Persepsi harga adalah bagaimana konsumen yang dapat mengerti 

seluruh informasi suatu harga dan hal tersebut memberikan kesan yang mendalam 

bagi konsumen itu sendiri (Clarita & Khalid, 2023).  

Harga juga menjelaskan kualitas suatu produk karena konsumen 

mempertimbangkan harga yang sesuai dengan kualitas produk, hal ini terjadi pada 

konsumen wanita. Pada konsumen wanita lebih memperhatikan unsur harga dan 

kualitas produk. kemampuan pengetahuan konsumen saat ini semakin 

berkembang sehingga konsumen akan tetap mempertimbangkan manfaat terbesar 

yang akan diterimanya dan bersedia membayar lebih banyak untuk kenyamanan, 

penampilan, keunggulan yang dirasakan dari kualitas produk yang dimilikinya 

(Bali, 2022).  

Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa harga 

merupakan sejumlah nilai yang harus dibayar konsumen untuk memperoleh hak 

kepemilikan atau penggunaan suatu produk maupun jasa. Harga tidak hanya 

berfungsi sebagai alat tukar dalam transaksi, tetapi juga sebagai sinyal nilai yang 

mencerminkan kualitas, manfaat, serta posisi produk di pasar. Persepsi harga 
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sangat menentukan keputusan konsumen, karena konsumen akan menilai 

kesesuaian antara harga dengan kualitas yang ditawarkan.  

2.1.2.2 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Harga 

Harga merupakan elemen bauran pemasaran yang menghasilkan 

pendapatan bagi semua elemen lainnya yaitu bagi penjual dan pembeli. Menurut 

Kotler & Keller, (2020) proses menetapkan harga harus memperhatikan faktor 

dari berbagai pihak yaitu :  

1. Konsumen akhir Dimana para pengusaha harus mengetahui kepada 

siapa produk tersebut untuk dijual. Tujuannya untuk menyesuaikan 

dengan pendapatan yang diperoleh konsumen.  

2. Penyalur Dalam menentukan harga, perlu diperhatikannya 

menggunakan penyalur sebab akan menciptakan biaya tambahan yang 

akan mempengaruhi harga produk atau jasa tersebut.  

3.  Penyuplai dana Penyuplai dana sama dengan investor yang artinya 

para investor juga harus mendapatkan laba dari hasil penjualan produk 

tersebut. sehingga dalam hal ini menjadi pertimbangan dalam 

menentukan harga.  

4.  Para pekerja Para pekerja menjadi penentu dalam harga yaitu dari 

segi upah yang diberikan pengusaha terhadap para pekerja dan biaya 

itu didapat dari hasil penjualan produk.  

5.  Pemerintah Pemerintah merupakan faktor penentu harga dari segi 

pajak. Setiap pengusaha atau perusahaan yang sudah terdaftar secara 

resmi, maka diwajibkan membayar pajak sesuai peraturan pemerintah 

negara tersebut.  
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2.1.2.3 Indikator Harga  

Menurut Kotler & Keller, (2020) mengemukakan ada empat indikator 

yang mengukur harga yaitu: 

1. Keterjangkauan harga  

Penetapan harga yang dilakukan oleh perusahaan sesuai dengan 

kemampuan daya beli konsumen. Konsumen dapat menjangkau harga 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan.  

2. Kesesuaian harga dengan kualitas produk  

Penetapan harga yang dilakukan oleh perusahaan disesuaikan dengan 

kualitas produk yang diperoleh konsumen.  

3. Kesesuaian harga dengan manfaat  

Penetapan harga yang dilakukan oleh perusahaan yang sesuai dengan 

manfaat yang dapat diperoleh konsumen dari produk yang 

dikonsumsinya.  

4. Daya saing harga  

Penawaran harga yang dilakukan oleh perusahaan berbeda dan 

bersaing dengan yang diberikan oleh perusahaan lain yang serupa 

produknya. 

2.1.3 Kualitas Produk  

2.1.3.1 Pengertian Kualitas Produk 

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan produsen kepada pasar 

untuk diperhatikan, dimiliki, digunakan atau dikonsumsi sehingga dapat 

memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen. Produk merupakan segala sesuatu 

baik yang bersifat fisik maupun non fisik yang dapat ditawarkan kepada konsumen 
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untuk memenuhi keinginan dan kebutuhannya (Budiono, 2021). Kualitas adalah 

kemampuan sebuah produk untuk memenuhi fungsinya, termasuk daya tahan, 

ketergantungan atau kemajuan, kekuatan, kemudahan dalam pengemasan dan 

pemeliharaan produk (Hendriyanto & Saputro, 2023).  

Menurut Lupiyoadi, (2020) kualitas produk adalah sejauh mana produk 

memenuhi spesifikasi-spesifikasinya. Nilai yang diberikan oleh pelanggan diukur 

berdasarkan kepercayaan (reliability), ketahanan (durability), dan kinerja 

(performance) terhadap bentuk fisik dan citra produk. Konsumen akan merasa 

puas apabila hasil evaluasi mereka menunjukkan bahwa produk yang mereka 

gunakan berkualitas. 

Menurut Tjiptono, (2020) kualitas produk merupakan keadaan dinamis 

yang terkait dengan produk, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau 

melampaui harapan pelanggan. Ini berarti kualitas bukan hanya tentang 

karakteristik produk itu sendiri, tetapi juga mencakup keseluruhan pengalaman 

yang berkaitan dengan produk tersebut, baik pada tahap produksi maupun interaksi 

dengan pelanggan. 

Menurut Hermawan & Fauzi, (2023) kualitas produk merupakan keadaan 

fisik, fungsi dan sifat suatu produk yang bersangkutan dan dapat memenuhi selera 

serta kebutuhan pelanggan dengan memuaskannya sesuai dengan nilai nominal 

yang telah dikeluarkan. Kualitas produk memiliki dua dimensi yaitu tingkat dan 

konsistensi. Kualitas baik bagi produsen adalah apabila produk yang dihasilkan 

telah sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Sedangkan kualitas yang 

jelek adalah apabila produk yang dihasilkan tidak sesuai dengan spesifikasi 

standar yang telah ditentukan serta menghasilkan produk rusak (Purwatiningsih et 
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al., 2023).  

Menurut Kotler & Armstrong, (2020) kualitas produk merupakan suatu hal 

yang memiliki kemampuan untuk memenuhi atau memuaskan kebutuhan dan 

keinginan pelanggan, yang merupakan karakteristik dari produk atau jasa yang 

ditawarkan ke pasar untuk diperhatikan, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi.  

Dari berbagai pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa kualitas produk 

merupakan kemampuan suatu produk dalam menjalankan fungsinya untuk 

memberikan kepuasan kepada konsumen. Kualitas mencakup aspek daya tahan, 

keandalan, kesesuaian dengan standar, hingga keseluruhan pengalaman konsumen 

dalam menggunakan produk. Dengan kata lain, kualitas produk tidak hanya dilihat 

dari karakteristik fisik semata, tetapi juga mencakup nilai, konsistensi, serta sejauh 

mana produk mampu memenuhi atau bahkan melampaui harapan konsumen.  

2.1.3.2 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Produk 

Menurut Ibrahim & Rusdiana, (2021) hal yang dapat mempengaruhi secara 

langsung mengenai kualitas produk disebut dengan Sembilan bidang dasar atau 

9M, yaitu:  

1. Market (Pasar)  

 Jumlah produk berkualitas yang dipasarkan oleh seseorang atau perusahaan 

terus bertumbuh pada laju pertumbuhan yang eksplosif. Konsumen 

disarankan untuk mempercayai bahwa terdapat sebuah produk yang mempu 

memenuhi hampir semua kebutuhannya. Pada saat ini konsumen 

menginginkan dan mendapatkan produk yang lebih baik untuk dapat 

memenuhi kebutuhannya. Ruang lingkup pasar menjadi lebih luas serta 

secara fungsional lebih dikhususkan dalam barang yang ditawarkan. Dengan 
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bertambahnya jumlah perusahaan, pasar berubah menjadi bertaraf 

internasional. Pada akhirnya, bisnis harus dapat menyesuaikan dengan 

kondisi yang ada dengan cepat.  

 

2. Money (Uang)  

 Bertambahnya jumlah persaingan di dalam berbagai bidang seiring dengan 

fluktuasi ekonomi dunia menyebabkan menurunnya batas keuntungan. Pada 

waktu yang sama, kebutuhan akan otomatisasi dan ketepatan strategi 

menyebabkan pengeluaran biaya dengan jumlah yang besar untuk proses dan 

perlengkapan yang baru. Penambahan investasi pabrik, yang dibayar dengan 

naiknya jumlah produktivitas, menimbulkan kerugian dalam jumlah yang 

besar dalam memproduksi, hal tesebut disebabkan oleh barang perkiraan dan 

pengulangan kerja yang sangat serius.  

3. Management (Manajemen)  

 Tanggung jawab mengenai kualitas telah didistribusikan melalui beberapa 

kelompok khusus. Pada saat ini bagian pemasaran dengan fungsi perencanaan 

produknya, harus dapat membuat persyaratan produk. Bagian perancangan 

bertanggung jawab untuk menciptakan produk yang dapat memenuhi 

persyaratan tersebut. Bagian produksi mengembangkan dan memperbaiki 

kembali proses agar mampu memberikan kemampuan yang cukup dalam 

menciptakan produk yang sesuai dengan spesifikasi rancangan. Bagian 

pengendalian kualitas merencanakan pengukuran kualitas pada seluruh aliran 

proses yang mampu menjamin bahwa hasil akhir sebuah produk dapat 

memenuhi persyaratan kualitas dan kualitas pelayanan, setelah produk sampai 
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di tangan konsumen menjadi bagian terpenting dari keseluruhan produk.  

4. Man (Manusia)  

Pertumbuhan yang cepat dalam ilmu pengetahuan teknis dan pembuatan 

seluruh bidang baru seperti elektronika komputer, menciptakan permintaan 

dalam jumlah besar akan karyawan dengan pengetahuan khusus. Pada saat 

yang sama kondisi seperti ini dapat menciptakan permintaan untuk ahli sistem 

teknik yang akan mengajak semua bidang tertentu untuk bersama-sama dalam 

merencanakan, menciptakan dan mengoperasikan berbagai sistem yang akan 

menciptakan hasil yang diinginkan.  

5. Motivation (Motivasi)  

Penelitian mengenai motivasi manusia menunjukkan bahwa untuk 

memperoleh hadiah dalam bentuk tambahan upah, para pekerja saat ini 

memerlukan sesuatu yang dapat memperkuat rasa keberhasilan di dalam 

pekerjaan mereka dan pengakuan bahwa mereka secara personal memerlukan 

apresiasi atas tercapainya tujuan perusahaan. Hal tersebut menuju ke arah 

kebutuhan yang belum ada sebelumnya yaitu pendidikan kualitas dan 

komunikasi yang lebih baik mengenai kesadaran kualitas.  

6. Material (Bahan)  

Karena biaya produksi dan persyaratan kualitas, para ahli teknik memutuskan 

untuk memilih bahan dengan batasan yang lebih ketat dari yang sebelumnya. 

Akibatnya spesifikasi bahan menjadi lebih ketat dan keberagaman bahan 

menjadi lebih besar.  

7. Machine and Mecanization (Mesin dan Mekanik)  

Permintaan perusahaan untuk dapat mencapai berkurangnya biaya dan 
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volume produksi untuk memuaskan konsumen telah mendorong penggunaan 

sejumlah perlengkapan pabrik menjadi lebih rumit dan tergantung pada 

kualitas bahan yang dimasukkan ke dalam mesin tersebut. Kualitas yang baik 

menjadi faktor penentu dalam memelihara waktu kerja mesin agar fasilitas 

yang ada didalamnya dapat digunakan sebagaimana mestinya.  

8. Modern Information Metode (Metode Informasi Modern)  

Perkembangan dalam hal teknologi komputer membuka kemungkinan untuk 

dapat mengumpulkan, menyimpan, mengambil kembali, memanipulasi 

informasi dalam skala yang tidak dapat dibayangkan sebelumnya. Teknologi 

informasi saat ini menyediakan cara untuk mengendalikan mesin dan proses 

selama proses produksi serta mengendalikan produk bahkan setelah produk 

sampai ke pelanggan.  

9. Mounting Product Requirement (Persyaratan Proses Produksi)  

Kemajuan perancangan produk yang semakin pesat, membutuhkan 

pengendalian yang lebih ketat dalam seluruh proses pembuatan produk. 

Meningkatnya persyaratan prestasi yang lebih tinggi untuk sebuah produk 

menekankan pentingnya keamanan dan daya tahan produk. 

2.1.3.3 Indikator Kualitas Produk  

Menurut Lupiyoadi, (2020) adapun indikator kualitas produk yang dapat 

menentukan karakteristik sebuah produk :  

1. Kinerja (Performance)  

Kinerja merupakan dimensi paling mendasar yang berhubungan dengan aspek 

fungsional suatu barang dan menjadi karakteristik utama yang 

dipertimbangkan konsumen dalam melakukan pembelian. Konsumen 
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cenderung merasa kecewa apabila harapan mereka terhadap dimensi ini tidak 

terpenuhi. Setiap produk memiliki tingkat kinerja yang berbeda-beda, 

tergantung pada nilai fungsional yang dijanjikan oleh perusahaan. 

 

2. Keandalan (Reliability)  

Keandalan merupakan dimensi kualitas produk yang berkaitan dengan 

probabilitas suatu produk dapat berfungsi dengan baik setiap kali digunakan 

dalam jangka waktu tertentu. Meskipun tampak mirip dengan kinerja, 

keandalan lebih menekankan pada konsistensi keberhasilan produk dalam 

menjalankan fungsinya. 

3. Fitur (Features)  

Fitur adalah karakteristik tambahan yang dirancang untuk menyempurnakan 

fungsi utama produk sekaligus meningkatkan daya tarik bagi konsumen. 

Perkembangan fitur sangat dipengaruhi oleh inovasi teknologi, sehingga 

produsen sering menjadikannya sebagai target utama dalam memenuhi 

kebutuhan dan kepuasan konsumen. 

4. Daya Tahan (Durability)  

Daya tahan menunjukkan tingkat keawetan produk, baik secara teknis 

maupun berdasarkan lamanya penggunaan. Produk dapat dikatakan memiliki 

daya tahan yang baik apabila mampu digunakan berulang kali atau bertahan 

dalam jangka waktu yang lama. Bagi konsumen, daya tahan secara waktu 

lebih mudah dipahami karena sebagian besar produk menekankan keawetan 

berdasarkan lamanya pemakaian. Tingkat pentingnya dimensi ini dapat 

berbeda pada setiap segmen pasar dan dapat berubah sesuai perkembangan 
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kebutuhan serta persaingan pasar. 

5. Kesesuaian (Conformance)  

Kesesuaian menggambarkan sejauh mana suatu produk memenuhi standar 

atau spesifikasi yang telah ditetapkan. Produk dengan tingkat kesesuaian yang 

tinggi berarti sesuai dengan standar yang berlaku, dan salah satu aspek 

penting dari conformance adalah konsistensi kualitas. 

2.2  Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah model konseptual tentang hubungan teori 

dengan variabel yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting dalam 

suatu penelitian. Dengan adanya kerangka konseptual ini, penelitian yang 

dilakukan oleh penulis lebih mudah dan terarah sehingga akan terkait satu dengan 

yang lainnya. Selain itu, penulis juga menyusun kerangka konseptual untuk 

mempermudah dalam penyusunan tugas akhir ini. 

2.2.1  Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian  

Harga dapat dipahami sebagai sejumlah uang yang dibayarkan konsumen 

untuk memperoleh suatu produk. Penetapan harga yang tepat dan menarik 

berperan penting karena mampu memengaruhi kecenderungan konsumen dalam 

menentukan keputusan pembelian. Konsumen akan mempertimbangkan harga 

sebelum memutuskan pembeliannya, konsumen akan membandingkan harga dari 

pilihan produk mereka berikutnya akan mengevaluasi kesesuaian harga dengan 

nilai produk serta jumlah uang yang dikeluarkan (Nasution et al., 2019).  

Harga adalah salah satu variabel pemasaran fleksibel yang tersedia untuk 

bisnis. Tinggi rendahnya harga menjadi pertimbangan terpenting bagi konsumen 

sebelum membeli suatu produk. Harga adalah jumlah yanh dibebankan untuk 
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suatu produk atau jasa ,atau jumlah nilai yang ditukarkan dengan kehntungan 

yang diperoleh konsumen dari penggunaan produk atau jasa,atau jumlah nilai 

yang ditukarkan dengan keuntungan yang diperoleh konsumen dari penggunaan 

produk atau jasa tersebut (Hertina & Wulandari, 2022).  

Hal ini sejalan dengan penelitian Mailani & Tanjung, (2023) Harga 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Salsabilla et al., (2019) Bahwa variabel Harga 

berpengaruh secara positif signifikan terhadap Keputusan Pembelian Konsumen 

Pada Produk Sepatu Skechers. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil uji t.  

2.2.2  Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian  

Menurut Amstrong & Philip, (2021) produk adalah segala sesuatu yang 

dapat ditawarkan ke pasar untuk memenuhi keinginan atau kebutuhan konsumen. 

Apabila keluhan ini disampaikan kepada orang lain maka akan mempengaruhi 

keputusan pembeliaan dalam pembelian suatu produk. Ketika kualitas produk 

yang diharapkan berbeda dengan yang didapatkan, maka kemungkinan akan 

membuat konsumen merasa tidak puas dan beralih melakukan pembelian pada 

produk sejenis lainnya, oleh karena itu produk yang disajikan kepada konsumen 

haruslah benar-benar berkualitas baik dan jangan sampai konsumen memiliki 

kesan negatif terhadap produk yang ditawarkan. 

Pada umumnya konsumen selalu dihadapkan dengan berbagai 

pertimbangan sebelum melakukan keputusan pembelian atas suatu produk, 

utamanya konsumen akan memperhatikan kualitas produk-produk yang akan 

mereka beli, semakin baik kualitas suatu produk kosmetik maka kecenderungan 

konsumen membeli produk tersebut juga meningkat. Setiap perusahaan produk 
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kosmetik memiliki keunggulan dalam kualitas produk mereka masing-masing, 

dimana konsumen dapat memilih produk mana yang lebih unggul disesuaikan 

dengan kebutuhannya sehingga terciptalah keputusan dalam pembelian produk 

tersebut (Anam et al., 2020). 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tirtayasa et al., 

(2021) kualitas produk berperngaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian di Onlineshop Alanza Hijab Kota Medan. Selain itu Millati et al., 

(2023) hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial kepercayaan, keamanan 

dan kualitas produk pelayanan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian, Penelitian Alamsyah & Tanjung, (2024) Terdapat pengaruh 

yang signifikan antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian pada Ms 

Glow.  

2.2.3 Pengaruh Harga dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian  

Keputusan pembelian sebuah produk biasanya diawali dengan pertimbangan 

konsumen sebelum memutuskan untuk membeli atau tidak membeli produk 

tersebut. Proses pengambilan keputusan ini umumnya melalui beberapa tahapan, 

yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian informasi mengenai produk, evaluasi 

alternatif sebelum pembelian, keputusan pembelian, serta perilaku setelah 

pembelian (Kotler & Armstrong, 2020).  

Harga dan kualitas produk memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Hal ini berarti bahwa apabila harga yang ditawarkan semakin 

terjangkau serta mampu memberikan kesesuaian antara harga dan kualitas produk, 

maka konsumen akan semakin yakin untuk mengambil keputusan pembelian. 

Demikian pula dengan kualitas produk, apabila produk menggunakan bahan 
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dengan mutu terbaik, memberikan manfaat yang dibutuhkan konsumen, serta 

memiliki daya tahan yang baik, maka keyakinan konsumen untuk melakukan 

pembelian akan semakin meningkat (Selvia et al., 2022).  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari & 

Prihartono, (2021) harga dan kualitas suatu produk berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian dengan koefisien determinasi sebesar 46,1%, sedangkan 

sisanya sebesar 53,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dianalisis dalam 

penelitian ini. Haque, (2020) Kualitas produk dan harga secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan PT. Berlian 

Multitama Di Jakarta. Hidayat & Rayuwanto, (2023) harga dan kualitas produk 

berpengaruh siginifikan dan positif terhadap keputusan pembelian sosis Kanzler. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.2 Model Kerangka Penelitian 

 

2.3  Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan dugaan yang paling memungkinkan yang masih 

harus dicari kebenarannya untuk dasar rumusan masalah penelitian yang bertujuan 

untuk mengarahkan dan memberikan pedoman dalam pokok permasalahan dan 

tujuan penelitian. Maka dari uraian masalah yang ada, dapat disimpulkan suatu 

hipotesis penelitian sebagai berikut : 

Harga  

Keputusan 

Pembelian  
Kualitas 

Produk 
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H1 :  Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara harga terhadap keputusan 

pembelian Smartphone Oppo pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

H2 :  Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian Smartphone Oppo pada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

H3 :  Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara harga dan kualitas 

produk terhadap keputusan pembelian Smartphone Oppo pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 



 

 

36 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif. Menurut Sugiyono, (2022) metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  

Penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Hubungan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah hubungan kausal. Hubungan kausal 

adalah hubungan yang bersifat sebab akibat, yang terdiri dari variabel independen 

(variabel yang mempengaruhi) dan dependen (variabel yang dipengaruhi) 

(Sugiyono, 2022). 

Penelitian kuantitatif cenderung berfokus pada aspek keluasan data 

dibandingkan aspek kedalaman data. Oleh karena itu, hasil penelitian yang 

didominasi oleh data berupa angka-angka (data kuantitatif), dianggap sebagai 

gambaran ataupun perwakilan dari seluruh populasi (Kriyantono, 2020). 

Dalam hal pendekatan kuantitatif bersesuaian dengan paradigma (metode) 

kuantitatif yaitu sebuah penyelidikan permasalahan yang terjadi pada manusia 

atau masyarakat yang didasarkan pada pengujian teori yang tersusun dari 

beberapa variabel yang diukur oleh angka-angka dan dianalisa dengan cara 

statistik, selain itu untuk menentukan apakah teori yang digunakan untuk 

memprediksi itu benar atau tidak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
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pengaruh harga dan kualitas produk terhadap keputusan konsumen dalam 

membeli Smartphone Oppo pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Dengan pendekatan kuantitatif 

asosiatif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai 

sejauh mana faktor harga dan kualitas produk berperan dalam memengaruhi 

keputusan pembelian, serta menjadi dasar bagi pengembangan strategi pemasaran 

yang lebih efektif. 

3.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel adalah elemen atau nilai yang berasal dari 

objek atau kegiatan yang memiliki ragam variasi tertentu yang kemudian akan 

ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). 

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel dependen 

(X) dan variabel independen (Y). 

Variabel dependen adalah variabel terikat yang merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017). 

Variabel dependen biasanya disimbolkan dengan huruf “Y”. Adapun variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah Keputusan Pembelian (Y)  

Variabel independen disebut juga sebagai variabel bebas yaitu variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (Sugiyono, 2017). Variabel independen biasanya disimbolkan 

dengan huruf “X” adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah harga 

dan kualitas produk. 

 

 



38 

 

 

 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Definisi Indikator Skala 

1. Keputusan 

Pembelian 

Keputusan pembelian adalah 

bagian dari perilaku konsumen 

yang menggambarkan 

bagaimana individu, kelompok, 

atau organisasi memilih, 

membeli, menggunakan, dan 

membuang barang, jasa, ide, 

atau pengalaman untuk 

memuaskan kebutuhan dan 

keinginan mereka (Kotler & 

Armstrong, 2020).  

1. Pemilihan 

Produk 

2. Pemilihan merek 

3. Pemilihan 

tempat penyalur 

4. Waktu 

pembelian 

 

2. Harga Menurut Kotler & Keller, 

(2020) menyatakan bahwa 

harga adalah elemen dalam 

bauran pemasaran yang tidak 

saja menentukan probabilitas 

tetapi juga sebagai sinyal untuk 

mengomunikasikan proposal 

nilai suatu produk. 

1. Keterjangkauan 

harga 

2. Kesesuaian 

harga dengan 

kualitas produk  

3. Kesesuaian 

harga dengan 

manfaat 

4. Daya saing 

harga 

 

3.  Kualitas 

Produk 

Menurut Lupiyoadi, (2020) 

kualitas produk adalah sejauh 

mana produk memenuhi 

spesifikasi-spesifikasinya. 

Konsumen akan merasa puas 

apabila hasil evaluasi mereka 

menunjukkan bahwa produk 

yang mereka gunakan 

berkualitas. 

1. Kinerja 

(Performance)  

2. Keandalan 

(Reliability)  

3. Fitur (Features)  

4. Daya Tahan 

(Durability)  

5. Kesesuaian 

(Conformance)  

 

Diolah Oleh Peneliti, 2025 
 

3.3 Tempat Penelitian Dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan pada Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara yang terletak di Jl. Kapten Muchtar Basri No.3, Glugur Darat II, 

Kec. Medan Timur, Kota Medan, Sumatera Utara 20238. 
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3.3.2 Waktu Penelitian  

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2025 sampai 

bulan Februari 2026.  

Tabel 3.2 Jadwal Penelitian 

No  Kegiatan  Tahun 2025/2026  

Sept  Okt Nov Des Jan Feb  

1. Penelitian pendahuluan             

2. Penyusunan proposal       

3. Pembimbingan proposal       

4. Seminar proposal       

5. Penyempurnaan proposal       

6. Pengumpulan data       

7. Pengolahan dan analisis data       

8. Penyusunan skripsi (laporan 

penelitian) 

      

9. Pembimbingan skripsi       

10. Sidang meja hijau       

11. Penyempurnaan skripsi dan 

penulisan jurnal 

      

Sumber : Diolah Oleh Peneliti, 2026. 

 

3.4 Populasi Dan Sampel 

3.4.1  Populasi  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari hingga kemudia ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2022).  

Populasi dalam penelitian ini yaitu Mahasiswa/Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang menggunakan 

Smartphone Oppo.  

3.4.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Sampling 
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Insidental/Accidental Sampling. Menurut Sugiyono, (2022) Sampling 

Insidental/Accidental Sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan 

kebetulan, yaitu siapa saja Mahasiswa/Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang menggunakan Smartphone 

Oppo yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 

sampel, bila orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai responden. Hal ini 

dikarenakan jumlah populasi tidak diketahui maka penentuan jumlah sampel 

menggunakan rumus Lemeshow. Adapun rumus lemeshow adalah sebagai 

berikut (Riyanto & Hatmawan, 2020):  

  
            

  
 

  
                   

    
 

  
           

    
 

         

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

z
2
 = Skor z kepercayaan 95% = 1,96 

p = maksimal estimasi 0,5 

d
2
 = alpha (0,10) atau sampling error 10% 

Berdasarkan hasil hitung sampel diperoleh angka 96,04 untuk jumlah 

sampel, tetapi penulis membulatkannya menjadi 100 Mahasiswa/Mahasiswi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang 

menggunakan Smartphone Oppo untuk mengurangi kesalahan dalam pengisian 

kuesioner. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik dan instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner. Kuesioner adalah suatu cara pengumpulan data dengan 

memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden, dengan 

harapan mereka akan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut 

(Sugiyono, 2022). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala pengukuran. 

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk 

menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat 

ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data 

kuantitatif. Adapun skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert. 

Skala likert adalah skala yang didasarkan pada penjumlahan sikap 

responden dalam merespon pernyataan berkaitan indikator-indikator suatu konsep 

atau variabel yang sedang diukur. Dalam hal ini responden diminta untuk 

menyatakan setuju atau tidak setuju terhadap pernyataan. Skor skala likert yang 

digunakan untuk mengukur derajat setuju atau tidak setuju dari setiap variabel 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.3 Skala Pengukuran Likert 

No. Penilaian Skor 

1. Sangat Setuju 5 

2. Setuju 4 

3. Cukup Setuju  3 

4. Tidak Setuju 2 

5. Sangat tidak Setuju 1 
 

 

3.5.1  Uji Instrumen Penelitian  
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3.5.1.1 Uji Validitas  

Uji validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkatan kevalidan suatu 

instrumen. Untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner dapat 

dilakukan menghitung korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor 

konstruk atau variabel (Sugiyono, 2022).   

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam 

suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Sedangkan untuk 

mengetahui skor masing-masing item pertanyaan valid atau tidak, maka 

ditetapkan kriteria statistik sebagai berikut (Sugiyono, 2022) : 

1. Jika rhitung > rtabel, maka item pertanyaan dinyatakan valid. 

2. Jika rhitung < rtabel, maka item pertanyaan dinyatakan tidak valid. 

3.5.1.2 Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi 

responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan kontruk-kontruk 

pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam suatu 

bentuk kuesioner. Pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus 

Cronhbach Alpha karena instrumen penelitian ini berbentuk kuesioner (Sugiyono, 

2022).  

Setelah dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan bantuan SPSS versi 

25, maka dapat diperoleh nilai koefisien reliabilitasnya. Kriteria pengambilan 

keputusan untuk menemukan reliabilitasnya yaitu apabila nilai r lebih besar dari 

0,60 maka instrument tersebut dikatakan reliabel. Sebaliknya, apabila nilai r lebih 

kecil 0,60 maka instrumen tersebut tidak reliable (Sugiyono, 2022). 

3.6  Teknik Analisis Data 
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Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

terkumpul menggunakan statistik. Analisis deskriptif adalah metode yang 

digunakan untuk menggambarkan atau menganasilis suatu hasil penelitian tetapi 

tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas, menurut Sugiyono, 

(2022) Analisi ini digunakan untuk memberikan deskripsi mengenai variabel-

variabel penelitian. Pada penelitian ini statistik deskriptif yang digunakan untuk 

menjelaskan hasil penelitian adalah tabel distribusi frekuensi, rata-rata, nilai 

maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi. 

3.6.1 Uji Asumsi Klasik  

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

asumsi klasik yang mendasari penggunaan analisis regresi berganda. Ada 

beberapa asumsi yang harus terpenuhi agar kesimpulan dari hasil penguji tidak 

bias, diantaranya adalah uji normalitas data, uji multikolinieritas, dan uji 

heteroskedatisitas. 

3.6.1.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki residual yang 

terdistribusi normal. Dengan tingkat kepercayaan 5% atau 0,05. Untuk 

mengetahui apakah distribusi frekuensi normal atau tidak dapat dilihat dengan 

ketentuan, adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut (Ghozali, 2020): 

   ∑
       

  

 

   

 

Dimana: 

X² = Nilai X² 
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 i = Nilai observasi 

𝞔i = Nilai expected/harapan, luas interval kelas  

Signifikansi:  

1. Jika nilai signifikan >0,05 maka distribusi dapat dikatakan 

normal. 

2. Jika nilai signifikan <0,05 maka distribusi dikatakan tidak 

normal. 

3.6.1.2 Uji Multikolinieritas  

Multikolinearitas adalah korelasi tinggi yang terjadi antara variabel bebas 

satu dengan variabel bebas lainnya. Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi ditemukan ada atau tidaknya korelasi antara variabel 

bebas. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi 

digunakan matriks korelasi variabel-variabel bebas, dan melihat nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Nilai Cutoff yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya problem multikolinearitas adalah tolerance< 0,01 atau sama 

dengan nilai VIF > 10. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut (Ghozali, 

2020): 

VIF =
 

         
 atau Tolerance = 

 

   
 

3.6.1.3 Uji Heterokedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 

model regresi, terjadi ketidaksamaan varians atau residual dari satu pengamatan 

kepengamatan yang lain. Jika varians dari residual atau ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda maka disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau 
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yang tidak terjadi heterokedastisitas. Ada cara yang digunakan untuk uji 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji glejser.  

Uji glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel 

independen dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara variabel 

independen dengan absolut residual lebih dari 5% atau 0,05 maka tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas atau tidak terjadi ketidaksamaan varians pada variabel 

yang satu dengan variabel lainnya. Adapun persamaan untuk uji glejser adalah 

sebagai berikut (Ghozali, 2020): 

│Ut │= α + β X t + vi 

3.6.2 Uji Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua 

atau lebih variabel independen (X1, X2, …, Xn) dengan variabel dependen (Y). 

Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen apakah masing masing variabel independen berhubungan 

positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila 

nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 

 Hasil analisis regresi linear berganda merupakan koefesien untuk masing-

masing variabel. Analisis regresi linear berganda yang menggunakan variabel 

independen yaitu harga dan kualitas produk, variabel dependen keputusan 

pembelian. Adapun bentuk persamaan linear berganda dalam penelitian ini 

sebagai berikut (Indartini & Mutmainah, 2024): 

Y = α + β1X1 + β2X2 +  

Keterangan  

Y  : keputusan pembelian 
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α  : Konstanta 

β1β2 β3 : Koefisien Regresi 

X1  : harga 

X2  : kualitas produk 

   : Error 

3.6.3 Uji Hipotesis  

3.6.3.1 Uji Signifikansi Parsial (Uji t)  

Uji t dilakukan bertujuan untuk menguji signifikansi konstanta dan setiap 

variabel independen akan berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji t pada 

dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-masing variabel 

independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

(Sugiyono, 2022) Rumus ttabel adalah sebagai berikut : 

Df = n-k 

Keterangan :  

n = Jumlah sampel  

k = Jumlah variabel   

Ketentuan :  

1. Jika thitung > ttabel, dan nilai sig <0,05 Ini berarti variabel independen 

secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 

2. Jika thitung < ttabel, dan nilai sig >0,05 Ini berarti tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan variabel independen secara parsial memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen. 
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3.6.3.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Pengambilan keputusan uji F dilakukan dengan  membandingkan F hitung 

dengan F tabel. Jika F hitung lebih besar  daripada F tabel pada tingkat 

signifikansi 5%, maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

independen dengan  variabel dependen. Sebaliknya jika F tabel lebih besar 

daripada F  hitung pada tingkat signifikansi 5% maka tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel independen dengan variabel  dependen(Sugiyono, 

2022). Rumus Ftabel adalah sebagai berikut : 

df1 = k-1 

df2 = n-k 

Keterangan : 

 n = Jumlah sampel  

k = Seluruh variabel  

Fhasil perhitungan ini dibandingkan dengan Ftabel yang diperoleh dengan 

menggunakan tingkat resiko atau signifikan level 5% dengan kriteria sebagai 

berikut : 

1. Jika Fhitung > Ftabel, dan nilai sig <0,05 Ini berarti variabel independen 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

2. Jika thitung < ttabel, dan nilai sig >0,05 Ini berarti variabel independen 

secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 
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3.6.4 Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefesien determinasi merupakan pengujian kontribusi pengaruh 

seluruh variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen dapat 

dilihat dari koefisien determinasi berganda (R
2
). Apabila nilai (R

2
) kecil 

menunjukkan bahwa kemampuan variabel-variabel independen sangat terbatas, 

sedangkan apabila nilai (R
2
) mendekati satu berarti variabel variabel independen 

memberikan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan untuk meprediksi 

terhadap variabel independen (Ghozali, 2020). 

Dalam hal ini koefesian determinasi digunakan untuk menghitung 

besarnya kontribusi variabel yaitu harga dan kualitas produk terhadap variabel 

dependen yaitu keputusan pembelian. Rumus koefesien determinasi adalah 

sebagai berikut : 

Kd = R
2
 X 100% 

Keterangan :  

Kd = Besar atau jumlah koefesien determinasi  

R
2 
= Nilai koefesien korelasi.  
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BAB 4  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia 

dan stambuk dengan menggunakan sampel sebanyak 100 responden. Adapun 

karakteristik responden dapat dilihat pada tabel dibahwa ini: 

4.1.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dijelaskan pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 37 37,0 37,0 37,0 

Perempuan 63 63,0 63,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  
Sumber: Hasil Output SPSS, 2026. 

 

Hasil analisis karakteristik responden berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan 

bahwa dari total 100 responden, sebanyak 37 responden (37%) berjenis kelamin 

laki-laki dan 63 responden (63%) berjenis kelamin perempuan. Dengan demikian, 

mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan. Komposisi tersebut 

mengindikasikan bahwa keputusan pembelian smartphone OPPO dalam penelitian 

ini lebih banyak merefleksikan pandangan mahasiswa perempuan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Dominasi 

responden perempuan ini menunjukkan bahwa temuan terkait pengaruh harga dan 

kualitas produk terhadap keputusan pembelian cenderung dipengaruhi oleh 
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preferensi, kebutuhan, serta pertimbangan konsumen perempuan dalam memilih 

smartphone OPPO. 

4.1.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dijelaskan pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20 Tahun 15 15,0 15,0 15,0 

21 Tahun 33 33,0 33,0 48,0 

22 Tahun 52 52,0 52,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  
Sumber: Hasil Output SPSS, 2026. 

 

Hasil analisis pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 100 responden, 

mayoritas berusia 22 tahun sebanyak 52 responden (52%), diikuti responden 

berusia 21 tahun sebanyak 33 responden (33%), dan responden berusia 20 tahun 

sebanyak 15 responden (15%). Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden berada pada rentang usia 21–22 tahun. Kondisi ini menggambarkan 

bahwa keputusan pembelian smartphone OPPO dalam penelitian ini didominasi 

oleh mahasiswa yang berada pada usia produktif dengan tingkat kematangan 

dalam mempertimbangkan kebutuhan dan manfaat produk. Oleh karena itu, 

pengaruh harga dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian cenderung 

mencerminkan preferensi mahasiswa yang telah memiliki pertimbangan rasional 

dalam memilih smartphone sesuai dengan kebutuhan akademik maupun aktivitas 

sehari-hari. 
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4.1.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Stambuk 

Karakteristik responden berdasarkan stambuk dapat dijelaskan pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Stambuk 

Stambuk 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2022 62 62,0 62,0 62,0 

2023 38 38,0 38,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  
Sumber: Hasil Output SPSS, 2026. 

Berdasarkan Tabel 4.3, karakteristik responden dalam penelitian ini 

didominasi oleh mahasiswa stambuk 2022 sebanyak 62 responden (62%), 

sedangkan mahasiswa stambuk 2023 berjumlah 38 responden (38%). Komposisi 

tersebut menunjukkan bahwa responden berasal dari dua angkatan yang berbeda, 

sehingga keputusan pembelian smartphone OPPO dianalisis dari sudut pandang 

mahasiswa dengan tingkat pengalaman perkuliahan yang tidak sama. Perbedaan 

stambuk ini memungkinkan adanya variasi kebutuhan, preferensi, serta tingkat 

pemahaman terhadap teknologi, sehingga pengaruh harga dan kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian dapat digambarkan secara lebih komprehensif dan 

relevan di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

4.1.2 Uji Instrumen Penelitian  

4.1.2.1 Uji Validitas 

Validitas dilakukan untuk mengetahui seberapa baik tes pengukuran dalam 

mengukur objek yang seharusnya diukur. Instrument yang dinilai valid apabila 

alat yang digunakan dapat dengan baik mengukur objek ukur. Nilai r tabel dapat 

diperoleh melalui tabel r product moment pearson dengan df (degree of freedom) 
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= n – 2, jadi df = 100– 2 =98, maka r tabel = 0,19666. Butir pernyataan dikatakan 

valid jika nilai r hitung > r tabel. Dapat dilihat dari analisis output bisa dilihat 

dibawah ini: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

Harga (X1) X1_1 0,916 

0,1966 

Valid 

X1_2 0,895 Valid 

X1_3 0,884 Valid 

X1_4 0,891 Valid 

X1_5 0,900 Valid 

X1_6 0,897 Valid 

X1_7 0,897 Valid 

X1_8 0,898 Valid 

Kualitas 

Produk (X2) 

X2_1 0,836 

0,1966 

Valid 

X2_2 0,841 Valid 

X2_3 0,832 Valid 

X2_4 0,816 Valid 

X2_5 0,784 Valid 

X2_6 0,780 Valid 

X2_7 0,792 Valid 

X2_8 0,788 Valid 

X2_9 0,806 Valid 

X2_10 0,803 Valid 

Keputusan 

Pembeliaan 

(Y) 

Y_1 0,781 

0,1966 

Valid 

Y_2 0,774 Valid 

Y_3 0,753 Valid 

Y_4 0,750 Valid 

Y_5 0,741 Valid 

Y_6 0,736 Valid 

Y_7 0,795 Valid 

Y_8 0,826 Valid 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2026. 

 

Hasil uji validitas pada setiap variabel dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa setiap item pernyataan memiliki nilai rhitung lebih besar dari rtabel yaitu 

0,1966 (rhitung > rtabel). Maka dapat disimpulkan bahwa pada variabel Harga 

(X1), Kualitas Produk (X2) dan Keputusan Pembeliaan (Y) semua item 

pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid. 
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4.1.2.2 Uji Reabilitas 

Uji reabilitas dalam penelitian ini dilihat berdasarkan nilai cornbach alpha. 

Jika nilai cornbach alpha > 0,60 maka suatu konstruk atau variabel dikatakan 

reliabel. Adapun hasil analisis uji reabilitas pada setiap variabel dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Reabilitas 

Variabel  Cronbach’s Alpha Jumlah Item  Keterangan  

Harga (X1) 0.909 8 Reliabel 

Kualitas Produk (X2) 0.825 10 Reliabel 

Keputusan Pembeliaan 

(Y) 

0.794 8 Reliabel 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2026. 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil uji reliabilitas menunjukkan 

variabel Harga (X1), Kualitas Produk (X2) dan Keputusan Pembeliaan (Y) 

diperoleh nilai cronbach’s alpha ≥0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh 

variabel adalah reliabel (layak).  

4.1.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dalam penelitian meliputi uji normalitas, uji 

multikonearitas dan uji heteroskedastisitas. Hasil uji asumsi klasik dapat dilihat 

pada uraian dibawah ini: 

4.1.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini dilihat pada grafik histogram, grafik P-

Plot dan tabel one sample klomogorov-smirnov dengan menggunakan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05.  
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas Histogram 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2026. 

 

Hasil uji normalitas grafik histogram pada variabel keputusan pembelian 

(Y) menunjukkan bahwa grafik berbentuk seperti lonceng serta grafik tidak 

melenceng kekanan atau kekiri sehingga grafik memenuhi karakteristik sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan berdistribusi secara normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas P-Plot 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2026. 

 

Hasil uji normalitas grafik P-Plot pada variabel keputusan pembelian (Y) 

menunjukkan bahwa titik-titik menyebar dan mendekati garis diagonal. Maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil uji normalitas pada grafik P-Plot data yang 
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digunakan berdistribusi secara normal. 

Tabel 4.6 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

4,58962939 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,053 

Positive ,051 

Negative -,053 

Test Statistic ,053 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2026. 

Hasil uji normalitas pada diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,200. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 

0,05 (0,200 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam 

penelitian ini berdistribusi secara normal. 

4.1.3.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikonearitas dalam penelitian ini dilihat berdasarkan nilai tolerance 

atau variance inflation factor (VIF).  

Tabel 4.7 Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 11,567 2,430  4,761 ,000   

Harga (X1) ,349 ,069 ,451 5,090 ,000 ,932 1,073 

Kualitas 

Produk (X2) 

,151 ,066 ,203 2,288 ,024 ,932 1,073 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembeliaan (Y) 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2026. 

 

Hasil uji multikonearitas dalam penelitian ini dapat dijelaskan yaitu 

sebagai berikut: 
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1. Variabel Harga (X1) diperoleh nilai tolerance sebesar 0,932 dan nilai 

VIF sebesar 1,073. Hal ini menunjukkan bahwa nilai tolerance lebih 

besar dari 0,10 (0,932 > 0,10) dan nilai VIF lebih kecil dari 10 (1,073 

< 10). Maka dapat disimpulkan bahwa pada variabel Harga (X1) tidak 

terjadi gejala multikonearitas. 

2. Variabel Kualitas Produk (X2) diperoleh nilai tolerance sebesar 0,932 

dan nilai VIF sebesar 1,073. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

tolerance lebih besar dari 0,10 (0,932 > 0,10) dan nilai VIF lebih kecil 

dari 10 (1,073 < 10). Maka dapat disimpulkan bahwa pada variabel 

Kualitas Produk (X2) tidak terjadi gejala multikonearitas. 

4.1.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskesdatisitas yaitu untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan dari residual satu pengamatan yang lain. (Ghozali 2020). 

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskesdatisitas. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji 

grafik Scatterplot. Selain itu metode pengujian yang bisa digunakan diantaranya 

yaitu melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu 

ZPRED dengan residualnya SRESID. Analisis dasar pengambilan kepuasan yaitu 

sebagai berikut:  

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), 

maka mengindikasikan telah terjadi heteroskesdatisitas.  

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 

dibawah 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskesdatisitas. 
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Gambar 4.3 Uji Heterokedastisitas dengan Grafik Scatterplot 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2026. 

 

Hasil uji heteroskedastisitas variabel keputusan pembelian (Y) pada 

gambar diatas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 

0 pada sumbu Y sehingga tidak membentuk suatu pola yang jelas dalam model 

regresi. Hal ini menunjukkan bahwa pada variabel keputusan pembelian (Y) tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas 

Selanjutnya uji heteroskedastisitas dapat dilihat menggunakan uji gletser. 

Uji glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen 

dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara variabel independen 

dengan absolut residual lebih dari 5% atau 0,05 maka tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas 

Tabel 4.8 Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,716 1,473  1,844 ,068 

Harga (X1) ,075 ,042 ,186 1,797 ,075 

Kualitas Produk 

(X2) 

-,032 ,040 -,082 -,793 ,430 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2026. 
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Hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

1. Variabel Harga (X1) diperoleh nilai signfikan sebesar 0,075. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai sig lebih besar dari 0,05 (0,075 > 0,05). 

Maka dapat disimpulkan bahwa pada variabel Harga (X1) tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas. 

2. Variabel Kualitas Produk (X2) diperoleh nilai signfikan sebesar 0,430. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai sig lebih besar dari 0,05 (0,430 > 

0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa pada variabel Kualitas Produk 

(X2) tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

4.1.4 Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah dan 

seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

(Ghozali, 2020). Uji analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui 

arah dan pengaruh variabel Harga (X1), Kualitas Produk (X2) dan Keputusan 

Pembeliaan (Y). Hasil uji analisis regresi linear berganda dapat dijelaskan yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11,567 2,430  4,761 ,000 

Harga (X1) ,349 ,069 ,451 5,090 ,000 

Kualitas Produk (X2) ,151 ,066 ,203 2,288 ,024 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembeliaan (Y) 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2026. 

 

Hasil uji analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan yaitu sebagai berikut: 
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Y = 11,567 + 0,349 (X1) + 0,151 (X2) + e 

1. Nilai konstanta diperoleh sebesar 11,567 dengan nilai positif, hal ini 

menunjukkan bahwa apabila nilai Harga (X1) dan Kualitas Produk 

(X2) naik 1%, maka akan meningkatkan Keputusan Pembeliaan (Y) 

sebesar 11,567.  

2. Koefisien regresi variabel Harga (X1) diperoleh sebesar 0,349 dengan 

nilai positif, hal ini menunjukkan bahwa apabila nilai Harga (X1) naik 

1%, maka akan meningkatkan Keputusan Pembeliaan (Y) sebesar 

0,349.  

3. Koefisien regresi variabel Kualitas Produk (X2) diperoleh sebesar 

0,151 dengan nilai positif, hal ini menunjukkan bahwa apabila nilai 

Kualitas Produk (X2) naik 1%, maka akan meningkatkan Keputusan 

Pembeliaan (Y) sebesar 0,151. 

4.1.5 Uji Hipotesis 

4.1.5.1 Uji Secara Parsial (Uji t) 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan nilai 

thitung dengan ttabel serta menggunakan tingkat signifikan 0,05. Hasil uji hipotesis 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah berikut ini: 

Tabel 4.10 Uji Secara Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11,567 2,430  4,761 ,000 

Harga (X1) ,349 ,069 ,451 5,090 ,000 

Kualitas Produk (X2) ,151 ,066 ,203 2,288 ,024 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembeliaan (Y) 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2026. 

 

Hasil uji parsial (uji-t) dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 
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sebesar 5% serta dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel. ttabel dalam 

penelitian ini diperoleh berdasarkan rumus degree of freedom (df) yaitu df = n – k, 

df = 100 – 3 = 97, maka diperoleh nilai ttabel sebesar 1,98472. Hasil uji parsial (uji-

t) dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut: 

1. Variabel Harga (X1) diperoleh nilai thitung sebesar 5,090 lebih besar 

dari ttabel 1,98472 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel (5,090 > 1,98472) 

dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Harga (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan Pembeliaan (Y). 

2. Variabel Kualitas Produk (X2) diperoleh nilai thitung sebesar 2,288 

lebih besar dari ttabel 1,98472 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,024. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel 

(2,288 > 1,98472) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,024 < 

0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Produk (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembeliaan 

(Y). 

4.1.5.2 Uji Secara Simultan (Uji F) 

Uji simultan (Uji-F) menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% serta 

membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. Nilai ftabel diperoleh melalui rumus df 

(degree of freedom) yaitu sebagai berikut: 

df1 = k – 1 = 3 – 1 = 2 

df2 = n – k – 1= 100 – 3 – 1 

= 96, maka diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,091 
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Tabel 4.11 Uji Secara Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 857,905 2 428,952 19,952 ,000
b
 

Residual 2085,405 97 21,499   

Total 2943,310 99    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembeliaan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Produk (X2), Harga (X1) 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2026. 

 

Hasil uji simultan (Uji-F) pada tabel diatas menunjukkan bahwa diperoleh 

nilai Fhitung sebesar 19,952 lebih besar dari 3,091 (19,952 > 3,091) dan nilai 

signfikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka dapat 

disimpulkan bahwa Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) secara simultan 

berpengaruh terhadap Keputusan Pembeliaan (Y). 

4.1.6 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji R-square bertujuan untuk mengukur tingkat variasi perubahan variabel 

independen terhadap variabel dependen. Nilai R-square memiliki kriteria apabila 

nilai R-square sebesar 0,02 maka menunjukkan pengaruh kecil, nilai 0,15 maka 

menunjukkan pengaruh moderat dan nilai > 0,35 menunjukkan pengaruh besar 

pada level struktural. Adapun hasil uji R-square dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini:  

Tabel 4.12 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,540
a
 ,291 ,277 4,63670 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk (X2), Harga (X1) 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembeliaan (Y) 
   Sumber: Hasil Output SPSS, 2026. 

 

Hasil uji R-square diperoleh nilai R-square sebesar 0,291 dengan kategori 

sedang (0,291 > 0,15). Hal ini mengindikasikan bahwa variabel Harga (X1) dan 
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Kualitas Produk (X2) memberikan pengaruh dalam memprediksi variabel 

Keputusan Pembeliaan (Y) sebesar 21,9%. (0,291 x 100%). 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian Smartphone Oppo 

Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone Oppo pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan 

nilai thitung sebesar 5,090 lebih besar dari ttabel 1,98472 dan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel (5,090 

> 1,98472) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05).. Temuan ini 

memperkuat pemahaman bahwa harga merupakan salah satu faktor fundamental 

dalam perilaku konsumen, terutama pada kelompok mahasiswa yang cenderung 

memiliki keterbatasan anggaran. Ketika mahasiswa memandang harga 

smartphone Oppo sebagai hal yang sesuai dengan kemampuan finansial dan 

sebanding dengan fitur yang ditawarkan, mereka lebih terdorong untuk melakukan 

pembelian. 

Secara teori, harga merupakan indikator nilai suatu produk yang diperoleh 

konsumen. Jika harga dianggap wajar dan kompetitif, maka persepsi nilai 

terhadap produk meningkat. Dalam konteks penelitian ini, mahasiswa merasakan 

bahwa smartphone Oppo menawarkan kombinasi harga dan kualitas yang relevan 

bagi kebutuhan mereka, sehingga keputusan pembelian cenderung meningkat. Hal 

ini sejalan dengan konsep value for money yang menjadi pertimbangan utama 
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dalam pasar dengan konsumen berorientasi rasional (Sari et al., 2020). 

Pengaruh signifikan harga menunjukkan bahwa strategi penetapan harga 

Oppo berhasil menjangkau segmen konsumen mahasiswa. Oppo dikenal dengan 

variasi harga yang luas, mulai dari kelas entry-level hingga mid-range, sehingga 

mahasiswa dapat menyesuaikan pilihan berdasarkan kemampuan finansial 

mereka. Fleksibilitas ini mendorong persepsi bahwa Oppo adalah merek yang 

mudah diakses oleh berbagai lapisan konsumen. 

Tidak hanya itu, persepsi terhadap keterjangkauan harga juga dipengaruhi 

oleh strategi pemasaran seperti potongan harga, program cicilan, serta promo yang 

sering diberikan. Elemen-elemen ini memperkuat daya tarik harga bagi 

mahasiswa, yang umumnya sensitif terhadap perubahan biaya. Dengan demikian, 

harga tidak hanya dipahami sebagai angka nominal, tetapi juga sebagai elemen 

psikologis yang memengaruhi persepsi kesediaan membeli (Abdul et al., 2022). 

Hasil signifikan ini juga dapat dipahami dari sudut pandang ekonomi 

perilaku, di mana konsumen muda seringkali mengaitkan harga dengan citra 

produk. Jika harga dinilai sesuai, mahasiswa akan menganggap keputusan 

pembelian sebagai pilihan yang rasional dan menguntungkan. Oppo tampaknya 

berhasil membangun kesan bahwa produk mereka memberikan manfaat lebih 

besar dibandingkan biaya yang dikeluarkan (Gunarsih et al., 2021). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan seperti Oppo perlu terus menjaga konsistensi 

strategi harga agar tetap kompetitif di pasar mahasiswa. Kenaikan harga yang 

tidak diimbangi dengan peningkatan kualitas atau fitur dapat menurunkan minat 

pembelian. Oleh karena itu, stabilitas harga yang proporsional sangat penting 

untuk mempertahankan posisi Oppo di segmen ini (Nurliyanti et al., 2022). 



64 

 

 

Secara keseluruhan, pengaruh positif dan signifikan harga terhadap 

keputusan pembelian menunjukkan bahwa mahasiswa memandang harga sebagai 

variabel utama dalam menentukan pilihan smartphone. Temuan ini mempertegas 

bahwa strategi harga yang tepat dapat meningkatkan minat dan realisasi 

pembelian, sehingga memberikan kontribusi penting bagi keberhasilan pemasaran 

produk Oppo (Sari & Prihartono, 2021). 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susilowati 

& Utari, (2022) dan Mulyadi, (2022) yang menyatakan bahwa harga berpengaruh 

terhadap keputusan pembeli. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Farisi & 

Siregar, (2020) menunjukkan bahwa harga berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian, yang berarti semakin sesuai dan terjangkaunya harga suatu produk, 

semakin besar kemungkinan konsumen untuk mengambil keputusan membeli. 

4.2.2 Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Smartphone Oppo Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone Oppo dengan 

nilai thitung sebesar 2,288 lebih besar dari ttabel 1,98472 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,024. Temuan ini menegaskan bahwa kualitas merupakan faktor penting 

dalam menentukan pilihan konsumen, terutama bagi mahasiswa yang 

menggunakan smartphone sebagai alat pendukung aktivitas akademik, 

komunikasi, dan hiburan. Persepsi mereka terhadap kualitas sangat memengaruhi 

kesediaan dalam mengambil keputusan pembelian. 

Kualitas produk mencakup berbagai aspek seperti daya tahan baterai, 
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performa prosesor, kejernihan kamera, desain, dan keandalan perangkat secara 

keseluruhan. Oppo dikenal memiliki keunggulan di bidang kamera dan performa 

yang stabil, sehingga tidak mengherankan apabila mahasiswa menilai kualitas 

produk ini tinggi. Persepsi kualitas yang positif meningkatkan keyakinan 

konsumen terhadap manfaat yang diperoleh dari produk tersebut (Aghitsni & 

Busyra, 2022). 

Hasil signifikan ini memperlihatkan bahwa mahasiswa tidak hanya 

mempertimbangkan harga, tetapi juga menaruh perhatian besar pada kualitas 

intrinsik produk. Hal ini sejalan dengan pola konsumsi digital yang menuntut 

perangkat berkualitas tinggi untuk mendukung berbagai kegiatan, seperti belajar 

daring, mengakses materi kuliah, dan aktivitas digital lainnya. Dengan demikian, 

kualitas produk menjadi faktor penentu utama dalam proses pengambilan 

keputusan (Martini1 et al., 2021). 

Kualitas produk juga menjadi indikator terhadap kepuasan dan 

pengalaman penggunaan. Semakin tinggi kualitas yang dirasakan, semakin besar 

kemungkinan mahasiswa melakukan pembelian ulang atau merekomendasikan 

produk tersebut. Oppo, melalui inovasi berkelanjutan, mampu menarik minat 

mahasiswa yang mengutamakan pengalaman pengguna yang baik (Baihaky et al., 

2022). 

Selain itu, persepsi kualitas seringkali dikaitkan dengan citra merek. Oppo 

sebagai merek yang dikenal inovatif dan modern berhasil menanamkan persepsi 

positif terkait kualitas produknya. Kepercayaan terhadap merek ini kemudian 

menjadi dasar bagi mahasiswa dalam memutuskan pembelian, sehingga 

menciptakan hubungan yang kuat antara kualitas produk dan keputusan pembelian 
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(Rizani et al., 2022). 

Implikasi dari hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu terus 

meningkatkan kualitas produknya agar tetap bersaing di pasar yang dinamis. 

Mahasiswa sebagai konsumen cerdas cenderung menilai kualitas secara kritis, 

sehingga setiap perbaikan produk akan berdampak langsung pada peningkatan 

minat pembelian. Secara keseluruhan, temuan bahwa kualitas produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian menegaskan pentingnya 

kualitas sebagai faktor utama dalam strategi pemasaran. Oppo dapat 

mempertahankan posisinya di pasar mahasiswa dengan terus menjaga dan 

meningkatkan kualitas produk yang ditawarkan (Abdul et al., 2022). 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Martini et 

al., (2021) yang menyatakan bahwa harga berpengaruh terhadap keputusan 

pembeli. Selain itu berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Manullang & 

Gultom, (2024) Kualitas produk akan memepengarui terhadap keputusan 

pembelian, dibutuhkan proses untuk pengambilan keputusan, tidak akan terjadi 

dengan  sendirinya.  kualitas dalam suatu produk dapat dijadikan sebagai alasan 

proses keputusan pembelian terhadap konsumen. Konsumen akan cenderung 

melihat dan memilih kualitas produk yang dibelinya sebelum memutuskan 

melakukan pembelian produk tersebut. 

4.2.3 Pengaruh Harga Dan Kualitas Produk Secara Simultan Berpengaruh 

Terhadap Keputusan Pembelian Smartphone Oppo Pada Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara 

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa harga dan kualitas produk 
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secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone 

Oppo dengan nilai Fhitung sebesar 19,952 lebih besar dari 3,091 (19,952 > 3,091) 

dan nilai signfikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa konsumen tidak hanya mempertimbangkan satu faktor secara 

terpisah, tetapi menilai kombinasi antara harga yang sesuai dan kualitas produk 

yang baik sebagai dasar utama dalam membuat keputusan pembelian. 

Dalam perspektif perilaku konsumen, keputusan pembelian merupakan 

hasil dari evaluasi berbagai atribut produk. Harga dan kualitas merupakan dua 

faktor yang paling dominan dalam penilaian mahasiswa. Dengan demikian, 

keberhasilan Oppo dalam memadukan kualitas produk yang baik dengan harga 

yang kompetitif menciptakan nilai tambah yang mendorong konsumen untuk 

memilih produk tersebut (Hidayat, 2022). 

Pengaruh simultan ini menunjukkan bahwa kedua variabel saling 

melengkapi. Harga yang terjangkau saja tidak cukup jika kualitas produk dinilai 

rendah, begitu pula kualitas tinggi tanpa harga yang sesuai akan menghambat 

keputusan pembelian. Kombinasi ideal antara harga dan kualitas menjadi formula 

keberhasilan Oppo dalam menarik minat mahasiswa di lingkungan akademik 

(Lestari et al., 2022). 

Temuan ini juga menggambarkan bahwa mahasiswa memiliki cara 

pandang rasional dalam menilai suatu produk. Mereka mempertimbangkan 

keseimbangan antara biaya dan manfaat, sehingga keputusan pembelian 

didasarkan pada pertimbangan yang matang. Oppo mampu memenuhi ekspektasi 

ini melalui produk-produk yang dinilai memiliki keunggulan kompetitif (Selvia et 

al., 2022). 
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Secara praktis, pengaruh simultan harga dan kualitas memberikan 

gambaran bahwa strategi pemasaran yang efektif harus mengintegrasikan kedua 

aspek tersebut secara seimbang. Perusahaan tidak dapat hanya fokus pada inovasi 

produk tanpa memperhatikan daya beli konsumen, atau sebaliknya. 

Keseimbangan ini menjadi kunci untuk mempertahankan loyalitas dan minat 

pembelian konsumen muda (Rorong et al., 2021). 

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Oppo dapat terus 

meningkatkan penetrasi pasarnya dengan mengoptimalkan kedua faktor tersebut. 

Strategi yang menggabungkan kualitas tinggi, inovasi berkelanjutan, dan harga 

yang kompetitif akan memberikan dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan 

keputusan pembelian di kalangan mahasiswa (Aghitsni & Busyra, 2022). 

Hasil penelitiam sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari & 

Prihartono, (2021) dan Lestari et al., (2022) yang menyatakan bahwa harga dan 

kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Selain itu penelitian 

Gultom, (2017) juga menunjukkan bahwa harga dan kualitas produk berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian Handphone Blackberry Pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka terdapat 

kesimpulan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Harga (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Pembeliaan (Y) Smartphone Oppo pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

2. Kualitas Produk (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Pembeliaan (Y) Smartphone Oppo pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

3. Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) berpengaruh secara simultan 

terhadap Keputusan Pembeliaan (Y) Smartphone Oppo pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang tidak diuraikan, maka terdapat saran-saran 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Disarankan agar perusahaan Oppo menetapkan strategi harga yang 

kompetitif dan sesuai dengan daya beli mahasiswa, sehingga harga 

yang ditawarkan sebanding dengan manfaat dan kualitas produk yang 

diperoleh konsumen. Pemberian promo, diskon, atau paket penjualan 

khusus juga dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan keputusan 
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pembelian. 

2. Disarankan agar perusahaan Oppo terus meningkatkan dan 

mempertahankan kualitas produk, baik dari segi performa, daya tahan, 

desain, maupun fitur teknologi, agar mampu memenuhi kebutuhan dan 

harapan konsumen. Peningkatan kualitas kamera, kapasitas baterai, 

serta stabilitas sistem operasi diharapkan dapat memperkuat 

kepercayaan konsumen terhadap produk Oppo. 

3. Disarankan agar perusahaan Oppo mengintegrasikan strategi harga 

dan kualitas produk secara optimal, sehingga tercipta kesesuaian 

antara harga yang dibayarkan dengan kualitas yang dirasakan 

konsumen. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan persepsi nilai dan 

mendorong konsumen untuk mengambil keputusan pembelian. 

4. Disarankan agar peneliti selanjutnya menambahkan variabel lain yang 

dapat memengaruhi keputusan pembelian, seperti citra merek, 

promosi, kualitas layanan, dan kepercayaan konsumen, serta 

memperluas objek dan jumlah responden agar hasil penelitian lebih 

komprehensif.
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LAMPIRAN  

 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

PENGARUH HARGA DAN KUALITAS PRODUK TERHADAP KEPUTUSAN 

PEMBELIAN PADA SMARTPHONE OPPO (STUDI KASUS PADA 

MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA)  

 

 

Dengan hormat 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : Atha Luthfi Murtadha Pohan 

NIM  : 2205160139 

Program Studi : Manajemen 

 

 Dalam rangka penyusunan penelitian skripsi Program Studi Manajemen, 
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dari itu saya mohon kesediaan Saudara/i untuk menjawab setiap pertanyaan-

pertanyaan dalam kuesioner ini. Kuesioner ini dibuat dalam rangka untuk 

menyelesaikan penelitian skripsi, bersifat untuk kepentingan semata dan tidak 

untuk dipublikasikan. 

Demikianlah, saya ucapkan Terima Kasih atas kesediaan Saudara/i yang 

sudah meluangkan waktunya untuk mengisi setiap pertanyaan-pertanyaan dalam 

kuesioner ini.        
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A. IDENTITAS RESPONDEN 

 

Nama    : 

Jenis Kelamin   : 

Stambuk   :  

Usia   :  

Pekerjaan  :  

 

 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN  

Berikut ini persepsi anda mengenai pengaruh brand image, kualitas produk 

dan harga terhadap keputusan pembelian Smartphone Oppo di kota medan. 

Berikan tanda (√) untuk setiap pernyataan pada kolom yang telah disediakan 

sesuai dengan penilaian anda dalam menilai setiap item pernyataan. 

Kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut : 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N)  3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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Variabel Keputusan Pembelian (Y)  

No Pernyataan STS TS N S SS 

Pemilihan Produk 

1 

Saya mempertimbangkan spesifikasi dan fitur 

produk sebelum membeli Smartphone Oppo.           

2 

Saya memilih produk Oppo yang sesuai dengan 

kebutuhan saya.           

Pemilihan Merek 

3 

Saya memilih merek Oppo karena reputasinya 

yang baik di pasaran.           

4 

Saya cenderung membeli Smartphone Oppo 

karena mereknya sudah saya kenal dan percayai.           

Pemilihan Tempat Penyalur 

5 

Saya membeli Smartphone Oppo di toko atau 

outlet resmi untuk memastikan kualitas dan 

garansi.           

6 

Saya memilih tempat penjualan yang mudah 

dijangkau dan memiliki layanan purna jual yang 

baik.           

Waktu Pembelian 

7 

Saya membeli Smartphone Oppo saat ada promo 

atau diskon yang menarik.           

8 

Saya mempertimbangkan waktu yang tepat 

untuk membeli agar mendapatkan produk 

dengan harga terbaik.           

 

 

Variabel Harga  (X1)  

No Pernyataan STS TS N S SS 

Keterjangkauan Harga 

1 

Saya membeli Smartphone Oppo karena 

harganya sesuai dengan kemampuan saya.           

2 

Saya mempertimbangkan harga Smartphone 

Oppo sebelum memutuskan untuk membeli.           

Kesesuaian Harga dengan Kualitas Produk 

3 

Harga Smartphone Oppo sebanding dengan 

kualitas dan fitur yang ditawarkan.           

4 

Saya merasa harga yang saya bayar untuk 

Smartphone Oppo sesuai dengan kualitas 

produk.           

Kesesuaian Harga dengan Manfaat 

5 

Harga Smartphone Oppo sebanding dengan 

manfaat dan kegunaan yang saya peroleh.           

6 Saya merasa Smartphone Oppo memberikan           
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manfaat yang sepadan dengan harga yang 

dibayarkan. 

Daya Saing Harga 

7 

Saya memilih Smartphone Oppo karena 

harganya kompetitif dibandingkan merek lain.           

8 

Harga Smartphone Oppo membuat saya lebih 

yakin untuk membelinya dibandingkan merek 

lain.           

 

 

Variabel Kualitas Produk (X2)  

No Pernyataan STS TS N S SS 

Kinerja (Performance) 

1 

Smartphone Oppo memiliki kinerja yang cepat 

dan responsif saat digunakan.           

2 

Saya merasa Smartphone Oppo bekerja sesuai 

dengan harapan dalam menjalankan berbagai 

aplikasi.           

Keandalan (Reliability) 

3 

Smartphone Oppo jarang mengalami gangguan 

atau kerusakan saat digunakan.           

4 

Saya percaya Smartphone Oppo dapat 

diandalkan dalam jangka waktu lama.           

Fitur (Features) 

5 

Smartphone Oppo memiliki fitur yang lengkap 

dan sesuai kebutuhan saya.           

6 

Saya puas dengan inovasi fitur baru yang 

ditawarkan oleh Smartphone Oppo.           

Daya Tahan (Durability) 

7 

Smartphone Oppo tahan terhadap penggunaan 

sehari-hari tanpa cepat rusak.           

8 

Material dan desain Smartphone Oppo 

membuatnya lebih awet dibandingkan merek 

lain.           

Kesesuaian (Conformance) 

9 

Smartphone Oppo sesuai dengan spesifikasi dan 

janji yang tertera pada produk.           

10 

Produk Oppo memenuhi standar kualitas yang 

saya harapkan.           

 

 

 

 

 

Lampiran 2 Tabulasi Data Penelitian 



80 

 

 

Harga (X1) 

X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 Total X1 

3 4 3 2 5 4 3 3 27 

2 2 2 2 2 4 4 3 21 

3 4 3 4 4 3 3 3 27 

4 5 5 4 4 4 3 3 32 

1 2 3 3 4 4 4 3 24 

2 3 3 4 3 2 2 3 22 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

2 3 4 3 5 2 2 3 24 

1 3 3 4 4 4 4 3 26 

5 5 5 4 4 3 3 3 32 

4 4 4 4 4 4 3 3 30 

2 1 2 4 5 3 3 3 23 

3 3 4 1 2 4 4 4 25 

5 5 4 4 3 3 3 2 29 

4 4 4 4 4 3 3 3 29 

5 4 3 1 1 3 2 4 23 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 5 3 3 3 2 2 2 24 

4 4 4 4 4 4 4 3 31 

2 1 1 3 1 3 3 3 17 

5 5 5 5 5 4 4 5 38 

2 1 1 3 3 4 4 4 22 

3 3 3 3 2 3 3 2 22 

2 2 2 2 2 2 1 1 14 

3 3 3 2 2 5 3 3 24 

2 2 3 3 3 3 3 3 22 

3 3 3 2 2 2 3 3 21 

4 4 3 2 4 1 1 3 22 

2 2 2 2 2 2 2 2 16 

4 4 3 3 1 3 3 3 24 

3 2 2 2 3 3 3 3 21 

2 2 2 2 2 2 2 3 17 

3 3 3 3 3 3 2 3 23 

3 3 3 2 3 2 2 2 20 

4 5 3 3 2 2 3 3 25 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

3 3 3 3 2 4 4 4 26 
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4 4 4 3 4 3 3 3 28 

2 2 2 2 2 3 3 3 19 

3 3 3 2 2 2 2 3 20 

5 5 5 5 5 5 4 4 38 

3 3 4 4 4 4 3 3 28 

5 5 5 5 4 4 4 3 35 

3 3 3 3 3 1 2 3 21 

3 2 3 2 3 3 3 3 22 

2 2 2 2 2 3 3 3 19 

2 1 1 3 2 1 1 2 13 

4 4 4 3 4 4 4 4 31 

4 4 4 4 4 4 4 3 31 

3 3 2 4 4 2 2 2 22 

4 4 4 3 4 3 3 3 28 

2 2 3 3 2 3 3 3 21 

2 2 2 1 1 2 2 2 14 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 2 1 1 4 2 2 2 17 

3 2 2 2 3 3 3 3 21 

4 5 3 3 4 4 4 3 30 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 3 2 3 3 2 2 2 20 

3 3 3 3 4 3 3 3 25 

4 1 2 2 2 2 2 2 17 

5 2 1 2 2 3 3 2 20 

1 4 4 4 4 4 4 4 29 

4 4 3 4 4 2 1 1 23 

3 4 4 4 4 5 5 5 34 

3 3 4 3 3 5 5 4 30 

4 2 1 1 1 2 2 2 15 

3 5 5 5 5 4 4 4 35 

3 5 5 5 5 5 5 5 38 

2 5 4 4 4 5 5 4 33 

2 3 3 2 3 3 3 2 21 

3 2 3 3 3 4 4 4 26 

4 4 4 4 4 5 5 5 35 

4 2 3 3 3 5 5 5 30 

2 3 3 3 2 4 5 4 26 

4 4 3 3 3 4 3 3 27 

2 4 4 3 3 3 3 2 24 
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1 3 4 4 4 5 4 4 29 

3 3 3 3 3 4 5 5 29 

2 4 3 3 3 2 3 3 23 

4 2 2 2 2 1 2 2 17 

3 2 2 1 1 2 1 2 14 

1 2 1 1 1 2 2 3 13 

4 4 4 3 4 5 5 5 34 

5 5 5 5 5 4 4 5 38 

3 2 3 4 3 4 4 4 27 

2 2 2 2 3 3 3 4 21 

1 1 1 1 2 1 2 1 10 

4 4 4 4 3 4 4 5 32 

1 2 2 2 1 2 2 2 14 

4 4 4 4 4 4 5 4 33 

4 4 4 4 4 2 2 2 26 

1 1 2 1 2 2 2 2 13 

4 4 3 3 2 3 3 3 25 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 5 5 5 5 3 4 4 36 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 4 4 4 2 2 3 3 25 

5 5 5 5 4 5 5 5 39 

 

 

Kualitas Produk (X2) 

X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2_6 X2_7 X2_8 X2_9 X2_10 Total X2 

5 2 5 5 4 5 4 5 5 4 44 

3 3 5 4 2 2 2 3 4 2 30 

3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 28 

3 3 2 3 4 2 2 2 3 4 28 

3 3 1 3 3 2 3 2 3 3 26 

3 2 4 5 4 4 4 5 5 4 40 

4 4 3 1 1 1 2 1 2 1 20 

4 3 4 5 5 5 5 4 5 5 45 

3 2 4 4 5 5 5 5 4 5 42 

3 3 1 2 2 2 2 2 3 2 22 

3 3 5 4 4 5 5 5 5 4 43 

3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 46 

3 4 4 4 5 5 5 4 4 5 43 

4 3 3 2 3 2 2 3 5 3 30 



83 

 

 

2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 35 

3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 45 

1 3 3 5 5 4 4 3 4 5 37 

4 3 3 4 5 5 5 5 3 5 42 

1 1 3 3 3 4 4 4 3 3 29 

3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 32 

2 1 4 3 4 3 3 4 4 4 32 

5 4 3 4 4 3 3 4 5 5 40 

4 4 3 3 1 2 3 2 4 4 30 

2 3 2 2 5 3 5 5 1 2 30 

2 2 2 2 2 2 3 5 5 4 29 

3 4 2 2 2 3 3 3 5 5 32 

3 2 4 4 4 5 5 4 4 4 39 

3 4 1 2 1 2 1 2 1 1 18 

3 3 3 2 5 5 5 5 5 5 41 

3 3 3 2 4 4 4 5 5 4 37 

3 4 5 3 2 2 2 2 2 2 27 

3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 36 

3 3 5 3 5 5 5 5 5 5 44 

3 3 2 2 4 5 4 5 1 2 31 

2 3 3 3 2 2 2 3 2 1 23 

3 3 4 2 4 5 4 4 4 4 37 

5 5 2 1 5 5 5 5 4 3 40 

4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 45 

3 3 4 1 4 4 4 4 3 4 34 

3 3 4 2 3 3 3 4 2 1 28 

3 3 3 2 2 2 3 3 5 5 31 

4 4 5 2 4 3 3 5 5 5 40 

3 3 4 4 5 4 4 4 5 4 40 

3 3 2 4 3 2 3 2 3 3 28 

2 1 1 4 2 2 2 1 2 3 20 

3 3 2 3 2 2 2 2 4 4 27 

3 3 2 1 2 2 2 2 2 3 22 

2 3 4 5 5 4 4 4 3 3 37 

4 4 3 5 3 2 2 3 4 3 33 

3 4 2 4 3 2 2 2 4 4 30 

3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 29 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 32 

2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 23 
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4 4 2 2 2 2 2 1 2 2 23 

2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 28 

2 2 4 3 1 1 2 2 1 1 19 

3 3 4 4 2 2 1 2 1 2 24 

3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 35 

2 3 4 3 1 2 1 2 2 1 21 

2 2 2 4 3 4 5 2 2 2 28 

3 4 3 3 2 3 4 3 1 2 28 

3 3 5 3 2 3 2 2 2 1 26 

2 1 4 5 2 5 3 4 4 4 34 

4 3 2 3 2 3 3 2 4 3 29 

2 3 3 5 5 5 4 4 4 4 39 

2 2 4 2 1 2 1 1 3 4 22 

3 2 3 5 4 5 5 5 2 1 35 

3 3 3 4 5 4 5 5 5 5 42 

4 4 3 3 2 3 2 2 5 5 33 

3 4 2 5 5 5 4 5 5 4 42 

3 3 2 4 5 4 5 5 3 3 37 

4 3 4 4 4 4 5 5 2 3 38 

4 4 2 5 3 5 3 2 4 4 36 

3 3 2 4 4 4 4 4 2 3 33 

1 3 2 5 5 5 5 5 3 3 37 

5 5 3 4 3 4 5 4 4 3 40 

4 4 2 3 5 3 5 5 4 4 39 

1 1 1 3 4 3 3 4 3 4 27 

4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 35 

2 2 1 4 4 4 4 3 4 3 31 

4 4 2 5 5 5 5 4 4 5 43 

2 3 2 2 2 2 3 2 3 5 26 

3 2 2 2 1 2 2 2 3 3 22 

5 5 4 2 2 2 1 1 4 3 29 

5 5 4 2 3 2 3 3 4 4 35 

4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 45 

3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 26 

2 2 1 3 3 3 2 3 2 2 23 

4 4 5 3 4 3 3 3 2 1 32 

2 2 5 5 5 5 4 5 2 3 38 

4 4 4 4 4 4 2 3 5 5 39 

3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 25 

1 2 3 1 2 1 2 1 3 2 18 
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4 3 4 2 3 2 3 2 3 3 29 

5 5 3 2 2 2 1 2 5 4 31 

5 5 2 3 3 3 1 3 4 2 31 

2 2 3 2 3 2 4 3 2 2 25 

3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 21 

5 5 4 3 2 3 2 3 2 3 32 

 
 

Keputusan Pembeliaan (Y) 

Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Y_8 Total Y 

2 5 4 3 3 5 2 5 29 

2 2 4 4 3 3 3 4 25 

4 4 3 3 3 3 2 4 26 

4 4 4 3 3 3 3 3 27 

3 4 4 4 3 3 3 3 27 

4 3 2 2 3 3 2 5 24 

5 5 5 5 5 4 4 1 34 

4 4 4 4 4 4 3 5 32 

3 5 2 2 3 3 2 4 24 

4 4 4 4 3 3 3 2 27 

4 4 3 3 3 3 3 4 27 

4 4 4 3 3 3 4 5 30 

4 5 3 3 3 3 4 4 29 

1 2 4 4 4 4 3 2 24 

2 5 4 3 3 5 2 4 28 

2 2 4 4 3 3 3 5 26 

4 4 3 3 3 3 3 5 28 

4 4 4 3 3 3 3 4 28 

3 4 4 4 3 3 1 3 25 

4 3 2 2 3 3 3 3 23 

5 5 5 5 5 4 1 3 33 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 5 2 2 3 3 4 3 25 

4 4 4 4 3 3 3 2 27 

4 4 3 3 3 3 2 2 24 

4 4 4 3 3 3 4 2 27 

4 5 3 3 3 3 2 4 27 

1 2 4 4 4 4 4 2 25 

4 3 3 3 2 2 3 2 22 

4 4 3 3 3 3 3 2 25 
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1 1 3 2 4 1 4 3 19 

4 4 4 4 4 4 2 4 30 

3 3 2 2 2 1 3 5 21 

2 2 4 4 3 3 3 4 25 

3 2 3 3 3 2 3 2 21 

4 4 4 4 5 5 3 4 33 

1 1 4 4 4 4 5 5 28 

5 5 3 3 2 2 4 5 29 

5 4 2 1 1 2 3 4 22 

2 2 5 3 3 3 3 3 24 

4 4 3 3 3 3 3 3 26 

5 5 2 3 3 3 4 3 28 

5 4 1 1 3 3 3 4 24 

3 2 2 2 2 3 3 3 20 

4 4 1 2 3 2 1 2 19 

5 5 3 3 3 3 3 2 27 

5 5 3 3 3 3 5 2 29 

5 4 1 1 2 2 5 4 24 

3 3 4 4 4 4 4 2 28 

3 2 4 4 3 3 3 2 24 

4 4 2 2 2 3 4 2 23 

5 5 3 3 3 3 5 3 30 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

2 2 2 2 2 2 5 3 20 

1 2 4 4 4 4 4 2 25 

1 4 2 2 2 2 3 3 19 

2 3 3 3 3 2 4 2 22 

3 4 4 4 3 3 5 1 27 

3 3 3 3 3 3 2 4 24 

3 3 2 2 2 2 1 1 16 

3 4 3 3 3 2 2 2 22 

4 4 3 3 3 3 3 2 25 

5 5 4 3 3 3 4 2 29 

2 1 2 2 2 2 2 4 17 

3 4 4 4 4 4 3 4 30 

3 3 2 2 2 2 4 4 22 

3 3 1 1 2 2 5 3 20 

4 4 3 3 3 3 4 2 26 

3 3 3 3 3 3 3 4 25 

3 3 4 4 4 4 2 2 26 



87 

 

 

2 2 3 3 3 3 3 2 21 

2 2 4 4 4 3 2 2 23 

3 4 3 3 3 4 3 3 26 

4 4 4 4 4 4 4 3 31 

3 2 3 4 4 3 3 2 24 

2 1 2 1 1 1 3 2 13 

5 5 4 4 5 5 5 3 36 

3 3 3 3 3 4 4 1 24 

1 1 2 2 1 1 1 2 11 

3 3 4 4 4 4 4 3 29 

2 2 3 3 2 2 2 2 18 

4 4 3 3 3 4 4 2 27 

2 3 1 1 2 2 3 2 16 

1 1 2 2 3 3 2 2 16 

3 4 5 5 5 5 5 4 36 

5 5 4 4 5 5 5 4 37 

4 3 4 4 4 4 4 4 31 

2 3 3 3 4 3 3 3 24 

1 2 1 2 1 2 2 1 12 

4 3 4 4 5 4 4 5 33 

2 1 2 2 2 2 2 5 18 

4 4 4 5 4 4 4 4 33 

4 4 2 2 2 3 2 2 21 

1 2 2 2 2 1 2 3 15 

3 2 3 3 3 4 3 4 25 

5 5 5 5 5 5 5 3 38 

5 5 3 4 4 5 5 3 34 

3 3 3 3 3 2 2 3 22 

4 2 2 3 3 3 2 3 22 

5 4 5 5 5 5 5 4 38 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 Hasil Output Penelitian 
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Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 37 37,0 37,0 37,0 

Perempuan 63 63,0 63,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  
Sumber: Hasil Output SPSS, 2026. 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20 Tahun 15 15,0 15,0 15,0 

21 Tahun 33 33,0 33,0 48,0 

22 Tahun 52 52,0 52,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  
Sumber: Hasil Output SPSS, 2026. 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Stambuk 

Stambuk 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2022 62 62,0 62,0 62,0 

2023 38 38,0 38,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  
Sumber: Hasil Output SPSS, 2026. 

 

Tabel Hasil Uji Validitas 

Variabel Item 

Pernyataan 

r Hitung r Tabel Keterangan 

Harga (X1) X1_1 0,916 

0,1966 

Valid 

X1_2 0,895 Valid 

X1_3 0,884 Valid 

X1_4 0,891 Valid 

X1_5 0,900 Valid 

X1_6 0,897 Valid 

X1_7 0,897 Valid 

X1_8 0,898 Valid 

Kualitas Produk (X2) X2_1 0,836 

0,1966 

Valid 

X2_2 0,841 Valid 

X2_3 0,832 Valid 

X2_4 0,816 Valid 

X2_5 0,784 Valid 

X2_6 0,780 Valid 
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Variabel Item 

Pernyataan 

r Hitung r Tabel Keterangan 

X2_7 0,792 Valid 

X2_8 0,788 Valid 

X2_9 0,806 Valid 

X2_10 0,803 Valid 

Keputusan Pembeliaan 

(Y) 

Y_1 0,781 

0,1966 

Valid 

Y_2 0,774 Valid 

Y_3 0,753 Valid 

Y_4 0,750 Valid 

Y_5 0,741 Valid 

Y_6 0,736 Valid 

Y_7 0,795 Valid 

Y_8 0,826 Valid 

 

Hasil Uji Reabilitas 

Variabel  Cronbach’s Alpha Jumlah Item  Keterangan  

Harga (X1) 0.909 8 Reliabel 

Kualitas Produk (X2) 0.825 10 Reliabel 

Keputusan Pembeliaan 

(Y) 

0.794 8 Reliabel 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2026. 

 

 

Tabel Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

4,58962939 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,053 

Positive ,051 

Negative -,053 

Test Statistic ,053 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2026. 
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Tabel Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 11,567 2,430  4,761 ,000   

Harga (X1) ,349 ,069 ,451 5,090 ,000 ,932 1,073 

Kualitas 

Produk (X2) 

,151 ,066 ,203 2,288 ,024 ,932 1,073 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembeliaan (Y) 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2026. 

 

 

Tabel Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,716 1,473  1,844 ,068 

Harga (X1) ,075 ,042 ,186 1,797 ,075 

Kualitas Produk 

(X2) 

-,032 ,040 -,082 -,793 ,430 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2026. 

 

 

Tabel Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11,567 2,430  4,761 ,000 

Harga (X1) ,349 ,069 ,451 5,090 ,000 

Kualitas Produk 

(X2) 

,151 ,066 ,203 2,288 ,024 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembeliaan (Y) 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2026. 
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Tabel Uji Secara Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11,567 2,430  4,761 ,000 

Harga (X1) ,349 ,069 ,451 5,090 ,000 

Kualitas Produk 

(X2) 

,151 ,066 ,203 2,288 ,024 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembeliaan (Y) 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2026. 

 

 

Tabel Uji Secara Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 857,905 2 428,952 19,952 ,000
b
 

Residual 2085,405 97 21,499   

Total 2943,310 99    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembeliaan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Produk (X2), Harga (X1) 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2026. 

 

 

Tabel Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,540
a
 ,291 ,277 4,63670 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk (X2), Harga (X1) 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembeliaan (Y) 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2026. 
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